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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL) 
PADA PBPH PT BATULICIN BUMI BERSUJUD 

UNTUK KEGIATAN PENILIKAN KE-1 (KESATU) 
 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI DAN VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI)  

a. Nama LPVI : PT Trustindo Prima Karya 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Selatan Lt. 1 Jalan Kesuma 
Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Website : www.trustindo.net  

e. Nomor Akreditasi KAN 
sebagai LPVI 

: LPVI-017-IDN  
Masa berlaku 20 Maret 2023  s.d 26 September 2025 

f. Penetapan sebagai LPVI 
Pelaksana Penilaian 
Kinerja PHL dan VLHH 

: SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan  
No. SK.4767/MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023 
Tanggal 13 April 2023 

g. Tim Audit : a) Ir. Suhardi, (Auditor PHL Prasyarat dan VLHH Hulu / Ketua 
Tim Audit) 

b) Wuri Pratini Hawiati, S.Hut.  (Auditor PHL Produksi) 
c) Mahardika Larasati, S.Hut. (Auditor PHL Ekologi) 
d) Ir. Yeti Sumiyati  (Auditor PHL Sosial)  

h. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  
 
 

2. IDENTITAS AUDITI 

a. Nama Auditi : PT Batulicin Bumi Bersujud 

b. Alamat Kantor : Jl. Sumpol KM 29 RT 04 Desa Sejahtera Mulia, Kec. Satui, Kab. 
Tanah Bumbu, Prov. Kalimantan Selatan 

c. Nomor SK PBPH : No. SK.737/Menhut-II/2013 tanggal 30 Oktober 2013; Jo No. 
SK.625/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 08 September 2021 

d. Luas dan Lokasi Areal 
PBPH 

: ±21.970 Hektar di Kab. Tanah Bumbu Prov. Kalimantan Selatan 

e. Nomor S-PHL : No. 024.SPHL.017  

f. Masa Berlaku : 13 April 2024 sampai dengan 12 April 2030 

 MR auditi untuk 
kegiatan audit 

: Muhammad Khairan 
Jabatan : Manager Operasional 
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3. PELAKSANAAN KEGIATAN PENILAIAN 

 

No. Tahapan Kegiatan Audit 
Waktu 

Pelaksanaan 
Ringkasan Hasil Kegiatan  

1. Pertemuan koordinasi 
dengan :Direktorat PUPH 
sebelum penilaian lapangan 

16 Agustus 
2025 

 Dilakukan secara online menggunakan aplikasi Zoom 
Meeting. 

 Terdapat informasi tentang auditi untuk dikonfirmasi ke 
UM dan di lapangannya. 

2. Pertemuan koordinasi 
dengan :instansi kehutanan di 
daerah sebelum penilaian 
lapangan 

19 Agustus 
2025 

 Dilakukan secara offine di kantor instansi masing-
masing, yaitu dengan  
a) BPHL Wil. XI Banjarbaru; dan 
b) Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Selatan 
c) Hasil pelaksanaan koordinasi didokumentasikan 

menggunakan form F1-02.5a Rev.1 

3. Rapat konsultasi publik - - 

4. Pelaksanaan penilaian 
lapangan  

20 – 25 
Agustus 2025 

 Dilaksakan di kantor lapangan dan areal PBPH auditi. 
 Kegiatan dimulai dengan melaksanakan pertemuan 

pembukaan, untuk menyampaikan rencana teknis 
pelaksanaan audit dan tata tertibnya, dan diakhiri 
dengan pertemuan penutupan, untuk menyampaikan 
hasil audit dan kesimpulannya. 

 Pelaksanaan pertemuan pembukaan dibuatkan BAP 
menggunakan form F1-02.7 Rev.1, dan untuk 
pertemuan penutupan form F1-02.9 Rev.1 

 Pelaksanaan audit meliputi : 
a) Penilaian kinerja PHL menggunakan Standar 

Penilaian Kinerja PHL sesuai Lampiran 1.1 
SK.9895 oleh auditor prasyarat (Suhardi), 
produksi (Wuri Pratini Hawiati), ekologi 
(Mahardika Larasati) dan sosial (Yeti Sumiyati). 

b) Verifikasi legalitas hasil hutan menggunakan 
Standar VLHH Kayu sesuai Lampiran 2.1 
SK.9895 oleh auditor VLHH Hulu (Suhardi) 

 Hasil audit dari masing-masing auditor, dicatat 
menggunakan checklist sesusi form F1-02.8 Rev.1 

5. Pertemuan koordinasi 
dengan :instansi kehutanan di 
daerah setelah penilaian 
lapangan 

26 Agustus 
2025 

 Dilakukan secara offine di kantor instansi masing-
masing, yaitu dengan  
a) BPHL Wil. XI Banjarbaru; dan 
b) Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Selatan 
untuk melaporkan hasil audit dan tindak lanjutnya atas 
informasi yang disampaikan pada koordinasi awal. 

 Hasil pelaksanaan koordinasi didokumentasikan 
menggunakan form F1-02.5b Rev.1 
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4. HASIL AUDIT : 

4.1  HASIL PENILAIAN KINERJA PHL : 

A. Aspek PRASYARAT 
 

1. Indikator 1.1 : Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 1.1.1 : Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai tingkat 
realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, Peta TBT 
dan BATB). 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batu Licin Bumi Bersujud memiliki dokumen Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 
untuk pemanfaatan hutan tanaman dengan dokumen legal sesuai keputusan Menteri yang 
menangani masalah kehutanan sebagai berikut : 
1) Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. SK.737/Menhut-II/2013 tanggal 

30 Oktober 2013 dan Peta lampitannya Luas ±21.970 Ha (jangka waktu 60 tahun); dan 
terdapat lampiran Peta skala 1:100.000 

2) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 
SK.625/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 08 September 2021; (Addendum 
perubahan Nomenklatur PBPH). 

PT Batulicin Bumi Bersujud dinilai telah memiliki kelengkapan dokumen legal yang lengkap 
sesuai dengan izin PBPH yang dimiliki dan memiliki kelengkapan dokumen administrasi tata 
batas sesuai dengan realiasi pemancangan batas di lapangan yang sudah temu gelang 
dengan kelengkapan administrasinya sebagai berikut : 
1) Pedoman/ Rencana Tata Batas Pernyataan No. 34/KUH-2/IUPHHK-HT/2014 tanggal 

23 Mei 2014 
2) Instruksi Kerja Tata Batas No. 119/VII/BPKH V-3/2014 tanggal Agustus 2014. 
3) BAP Penataan Batas tanggal 25 Desember 2014 sepanjang 149.127,76 meter terdiri 

dari Blok I sepanjang 87.026,40 meter; Blok II sepanjang 54.726,74 meter; Blok III A 
sepanjang 1.210,93 meter; dan Blok III B sepanjang 6.163,69 meter. 

4) Peta Hasil Penataan Batas areal Kerja PT Batulicin Bumi Bersujud skala 1:25.000 
sebanyak 4 (empat) lembar. 

5) Buku Laporan TBT No. 080A/BBB/VIII/2015;  Panjang 149.127,76 Meter dan  
6) Laporan TBT No. LAP.95/BPKH.V/PKH/TB/9/2020 tanggal 18 September 2020. 
7) Tahun 2023 PT BBB melakukan perbaikan tata batasnya berdasarkan Surat Direktur 

Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan (Direktur Jenderal Planologi 
Kehutanan dan Tata Lingkungan, Direktorat Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan 
Hutan) No. S.418/KUH/PKHW2/PLA.2/12/2020 tanggal 03 Desember 2020 dan Notulen 
Rapat pembahasan pelaksanaan penataan batas PBPH PT BBB tanggal 20 April 2022 
dan tanggal 29 November 2022. 

8) Perbaikan tata batas mengacu kepada Instruksi Kerja TBT No. 
INST.21/BPKHTL.V/PKH/2/ 2023 tanggal 06 Februari 2023 dengan trayek sepanjang 
156.544 meter. 

9) Terdapat BAP Penataan Batas tanggal 25 Desember 2014 sepanjang 156.405,13 
dengan luas 21.677,56 Ha. 

10) Peta hasil penataan batas areal kerja PT BBB skala 1:25.000 sebanyak 3 lembar 
11) Buku Laporan TBT No. 080A/BBB/VIII/2015;  Panjang 149.127,76 Meter 
12) Permohonan penetapan areal definitif kepada Direktur Jenderal Planologi Kehutanan 

dan Tata Lingkungan Cq. Direktur Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan 
sesuai surat No. 52/BBB-TBT/VII/2023 tanggal 04 Juli 2023  

b. Verifier 1.1.2 : Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 
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Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki kewajiban penataan batas konsesi berdasarkan 
perizinan yang diberikan dan di lapangan telah melakukan pemancanagan batas secara 
keseluruhan dengan realisasi sepanjang  156.405,13 meter atau sebesar 100% dari rencana 
sepanjang  156.544 meter sesuai dengan trayek batas pada instruksi kerja yang telah 
disahkan. Rencana dan realisasi penataan batas PT BBB sebagai berikut : 

No. Trayek  
Rencana 

(m)  
Realisasi 

(m) Keterangan 

1 Blok I  86.977 86.981,34 994 Titik Batas 

2 Blok I Trayek A 623 623,23 9 Titik Batas 

3 Blok I Trayek B 1.346 1.345,84 14 Titik Batas 

4 Blok I Trayek C 3.795 3.794,86 41 Titik Batas 

5 Blok I Trayek D 2.896 2.895,75 30 Titik Batas 

6 Blok II Trayek 1 20.303 20.295,61 211 Titik Batas 

7 Blok II Trayek 2 (Batas Alam) 431 429,63 3 Titik Batas 

8 Blok II Trayek 3 4.487 4.471,18 46 Titik Batas 

9 Blok II Trayek 4 (Batas Alam) 5.111 5.016,87 14 Titik Batas 

10 Blok II Trayek 5 23.229 23.229,04 247 Titik Batas 

11 Blok III Trayek 1 (Batas Alam) 729 726,27 4 Titik Batas 

12 Blok III Trayek 2 534 517,52 7 Titik Batas 

13 Blok IV Trayek 1 (Batas Alam) 2.149 2.161,76 5 Titik Batas 

14 Blok IV Trayek 2 3.935 3.916,23 44 Titik Batas 

Total 156.544 156.405,13 Temu Gelang 
Sumber : Laporan TBT No. LAP.29/BPKHTL.V/PKH/TB/4/2023 
Terdapat kegiatan pemeliharaan batas konsesi sesuai dengan Berita Acara Pemeliharaan 
Batas sebagai berikut : 
1) BAP Pemeliharaan Batas Konsesi No. 015/BA-PRC/BBB/IV/2024 tanggal 20 April 2024 

sepanjang 890,29 meter terdiri dari 10 patok pada Patok Batas No. HP/BBB 471 – 480. 
2) BAP Pemeliharaan Batas Konsesi No. 004/BA-PRC/BBB/VII/2025 tanggal 10 Juli 2025 

sepanjang 960,76 meter terdiri dari 10 patok pada Patok Batas No. HP/BBB 859 – 868. 
Hasil observasi lapangan menunjukkan adanya kesesuaian posisi dan letak patok batas 
yang dipelihara dengan lokasi pemancangan batas sebelumnya dengan sampling sebagai 
berikut : 
1) Trayek batas Blok I Patok No. 859 pada koordinat S 030 38’ 46,1” dan E 1150 19’ 13,6” 

terdapat patok batas dari paralon dan plat seng warna kuning dengan informasi 
HP/BBB 859 yang merupakan batas Hutan Produksi dengan lokasi yang sesuai. 

2) Trayek batas Blok I Patok No. 860 pada koordinat S 030 38’ 48,6” dan E 1150 19’ 12,9” 
terdapat patok batas dari paralon dan plat seng warna kuning dengan informasi 
HP/BBB 860 dan patok beton cor dengan lokasi yang sesuai. 

3) Trayek batas Blok I Patok No. 861 pada koordinat S 030 38’ 50,9” dan E 1150 19’ 11,9” 
terdapat patok batas dari paralon dan plat seng warna kuning dengan informasi 
HP/BBB 861 dan patok beton cor dengan lokasi yang sesuai. 

4) Trayek batas Blok I Patok No. 862 pada koordinat S 030 38’ 54,1” dan E 1150 19’ 10,3” 
terdapat patok batas dari paralon dan plat seng warna kuning dengan informasi 
HP/BBB 862  dengan lokasi yang sesuai. 

5) Trayek batas Blok I Patok No. 863 pada koordinat S 030 38’ 57,5” dan E 1150 19’ 10,7” 
terdapat patok batas dari paralon dan plat seng warna kuning dengan informasi 
HP/BBB 863  dengan lokasi yang sesuai. 

6) Trayek batas Blok I Patok No. 865 pada koordinat S 030 39’ 03,6” dan E 1150 19’ 14,1” 
terdapat patok batas dari paralon dan plat seng warna kuning dengan informasi 
HP/BBB 865 dan patok beton cor dengan lokasi yang sesuai. 
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7) Trayek batas Blok II Patok No. 471 pada koordinat S 030 38’ 36,7” dan E 1150 22’ 41,7” 
terdapat patok batas dari paralon dan plat seng warna kuning dengan informasi 
HP/BBB 471 dan patok beton cor dengan lokasi yang sesuai. 

8) Trayek batas Blok II Patok No. 469 pada koordinat S 030 38’ 33,9” dan E 1150 22’ 46,4” 
terdapat patok batas dari paralon dan plat seng warna kuning dengan informasi 
HP/BBB 469 dengan lokasi yang sesuai. 

c. Verifier 1.1.3 : Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not Aplicable 
(NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

Bobot : 1 

NILAI : Not Applicable (N/A) 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen perizinan dan wawancara dengan PIC menunjukkan bahwa pada 
areal PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud tidak terdapat penggunaan areal izin yang tanpa 
melalui skema perizinan KLHK. Di lapangan dijumpai adanya penggunaan areal tanpa 
perizinan berupa kegiatan perkebunan, perladangan dan pertanian lainnya pada areal di 
dalam kawasan yang dilakukan oleh masyarakat dan sebagian sebagai plasma dari 
pekebunan kelapa sawit di sekitar PBPH  

d. Verifier 1.1.4 : Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: Pada areal PT Batulicin Bumi Bersujud diverifikasi masih terdapat konflik lahan berupa klaim 
lahan dari masyarakat dan areal bekas PPKH yang sudah dikuasai oleh masyarakat untuk 
ditanami kelapa sawit. Hasil identifikasi pada lokasi tersebut tercantum dalam dokumen 
daftar penguasaan lahan dan pemilik kebun kelapa sawit dalam konsesi PT BBB tahun 2025 
seluas 9.235 Ha. 
Dari luasan tersebut terdapat areal klaim yang sudah diselesaikan dengan pola kemitraan 
dengan membuat NKK seluas 943 Ha dan yang sedang dalam proses penyelesaian klaim 
seluas 1.030 Ha serta areal tanaman kelapa sawit yang berada dalam pengawasan 
SATGAS PKH seluas 7.262 Ha sebagai berikut : 
Dengan demikian berdasarkan pembaruan data identifikasi sebaran areal klaim PT Batulicin 
Bumi Bersujud sampai dengan bulan Agustus 2025 diketahui bahwa total areal yang 
dikuasai oleh pihak lain berupa perladangan dan perkebunan kelapa sawit dan lainnya 
seluas 8.292 Ha, atau sebesar 38% sehingga penguasaan Areal kerja oleh PBPH PT 
Batulicin Bumi Bersujud sebesar 62% berada dalam selang angka 50 – 79%.  
Hasil observasi lapangan ditemukan adanya kegiatan perkebunan, serta aktifitas lainnya 
oleh masyarakat di dalam areal PT Batulicin Bumi Bersujud yang lokasinya menyebar di 
pada blok I dan Blok II dan observasi lapangan pada Blok II ditemukan plang penandaan 
areal dalam penguasaan Pemerintah Republik Indonesia C.Q Satgas Penertiban Kawasan 
Hutan (PKH). 

Nilai Kinerja Indikator 
1.1 

: 13/15x100% = 86,67%  = BAIK 

2. Indikator 1.2 : Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 1.2.1 : Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan yang 
sesuai dengan PHL 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Direktur Utama PT Batu Licin Bumi Bersujud telah menetapkan visi dan misi pada tahun 
2022 dan ditetapkan kembali pada tahun 2025 dengan narasi yang sama yaitu 1 visi dan 5 
misi serta 5 tujuan.  
Dengan memperhatikan prinsip pengelolaan hutan lestari dimana pengelolaan hutan 
dilakukan dalam rangka menjamin kelestarian produksi, kelestarian ekologi dan kelestarian 
sosial berdasarkan peraturan yang berlaku maka dapat disimpulkan bahwa Visi dan Misi PT 
Batu Licin Bumi Bersujud telah sesuai dengan kerangka PHL, yaitu mencakup aspek 
produksi, aspek ekologi, dan aspek sosial. 
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Visi dan misi PT Batu Licin Bumi Bersujud telah disosialisasikan kepada karyawan, mitra 
kerja dan masyarakat sekitar dengan bukti dokumen berita acara sosialisasinya. 
a) BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan No. 025/BA-BINHUT/BBB/V/2024 

tanggal 29 Mei 2024. 
b) BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan, No. 018/BA-BINHUT/BBB/V/2025 

tanggal 26 Juni 2025 
c) BAP Sosialisasi Visi Misi kepada masyarakat Desa Jombang No. 018/BA-

BINHUT/BBB/IV/2024 tanggal 10 April 2024 
d) BAP Sosialisasi Visi Misi kepada masyarakat Desa Sejahtera Mulia No. 022/BA-

BINHUT/BBB/IV/2024 tanggal 14 April 2024 
e) BAP Sosialisasi Visi Misi kepada masyarakat Desa Jombang No. 017/BA-

BINHUT/BBB/VI/2025 tanggal 17 Juni 2025 
f) BAP Sosialisasi Visi Misi kepada masyarakat Desa Sejahtera Mulia No. 016/BA-

BINHUT/BBB/VI/2025 tanggal 19 Juni 2025 

b. Verifier 1.2.2 : Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Hasil verifikasi dan penilaian di lapangan, pencapaian misi pemanfaatan hutan yang sesuai 
dengan prinsip pengelolaan hutan lestari adalah sebagai berikut : 
1. Misi menyelenggarakan pengusahaan hutan tanaman yang berkualitas tinggi dan 

produktif secara lestari telah diimplementasikan dalam bentuk dan tahapan pemenuhan 
perizinan dan kepastian kawasan dengan melakukan panataan batas, penyusunan 
dokumen lingkungan, dokumen perencanaan jangka panjang berupa RKUPH, 
penyusunan dokumen perencanaan jangka pendek berupa RKTPH, melakukan 
sertifikasi pengelolaan hutan lestari, namun untuk penerapan praktik pengusahaan HTI 
yang berkualitas tinggi dan produktif masih belum diimplementasikan khususnya untuk 
produksi kayu dan penanaman kayu budidaya. 

No Kegiatan 
2024 2025 *) 

Renc. Real. % Renc. Real. % 

1 Penyiapan Lahan (Ha) 256,03 19,69 7,69 123,76 54,46 44,00 

2 Penanaman Murni 256,03 19,41 7,58 123,76 2,00 1,62 

 Penanaman CO    77,78 51,86 66,68 

3 Pemanenan       

 Luas (Ha) 256,03 46,82 18,29 123,76 54,46 44,00 

 Volume (m3) 16.462 3.044,96 18,50 5.885,09 2.587,99 43,98 

*) sampai dengan Agustus 2025 

(Bobot 0,7x20% = 14%) 
2. Misi memupuk keuntungan yang berkelanjutan sebagai hasil terbaik dalam pengelolaan 

hutan tanaman telah diimplementasikan dalam bentuk pemasaran kayu selama 2 tahun 
terakhir rata-rata tercapai 31,24% yaitu tahun 2024 sebesar 18,50% dan tahun 2025 
sebesar 43,98%. (Bobot 0,6 x20% = 12%) 

3. Misi memberikan layanan yang terbaik kepada industri yang memanfaatkan hasil dari 
hutan tanaman diverifikasi belum sepenuhnya diimplementasikan di lapangan 
mengingat realisasi rata-rata selama 2 tahun terakhir untuk penanaman masih di bawah 
10% dan pemanenan kayu yang dikirim ke industri di bawah 50% dari target RKT. 
(Bobot 0,6x20% = 12%) 

4. Misi meningkatkan manfaat hutan bagi kesejahteraan masyarakat di dalam dan di 
sekitar hutan telah diimplementasikan di lapangan dengan menyusun RKUPH Multi 
Usaha Kehutanan, pengelolaan wisata dengan masyarakat,  pemanfaatan tenaga kerja 
lokal, kemitraan konsesi. (Bobot 0,7x20% = 14%) 

5. Misi meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan profesionalisme pengelolaan 
hutan tanaman industri telah diimplementasikan dalam bentuk pelaksanaan kegiatan 
rekrutmen tenaga kerja profesional kehutanan dan tenaga teknis pengelolaan hutan, 
pendidikan dan pelatihan bagi karyawan yang terealisasi 89% sampai dengan bulan 
Agustus 2025, namun dalam perencanaannya tidak tersusun sesuai dengan kebutuhan 
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organisasi dan lebih banyak kepada pemenuhan undangan dari instansi kehutanan. 
(Bobot 0,9 x 20% = 18%) 

Dengan demikian, visi dan misi PT Batulicin Bumi Bersujud telah diimplementasikan 
sebagian dengan pencapaian nilai sebesar 70%. sesuai dengan visi dan misi PHL 

Nilai Kinerja Indikator 
1.2 

: 7/9x100% = 77,78%  = SEDANG 

3. Indikator 1.3 : Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang 
kehutanan dan tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan 
untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari 

a. Verifier 1.3.1 : Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya pengelolaan 
hutan yang lestari 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Batu Licin Bumi Bersujud telah memiliki struktur organisasi (SO) untuk 
pengelolaan hutan lestari yang ditetapkan oleh Direktur Utama PT BBB No. 
023/PT.BBB/I/2022 tanggal 24 Januari 2022 dan pembaruannya sesuai dengan keputusan 
Direktur Utama PT BBB No. 013/PT.BBB/I/2025 tanggal 1 Januari 2025. Terdapat lampiran 
SK berupa Bagan Struktur Organisasi dan Job Description atau uraian tugas pada masing-
masing jabatannya. 
Struktur Organisasi yang diterapkan memuat jabatan yang didukung oleh perangkat 
organisasi dan manajemen dari tingkat Direksi, Manager Operasional, Kepala Seksi dan 
Pengawas. Terdapat jabatan Satuan Pengawas Internal (SPI) yang berada di bawah Direksi 
dan bertanggungjawab langsung kepada Direksi 
Secara umum struktur organisasi PT Batu Licin Bumi Bersujud dinilai telah menunjang untuk 
merealisasikan visi dan misi terkait pengelolaan hutan lestari. 

b. Verifier 1.3.2 : Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 
menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 
pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Batu Licin Bumi Bersujud sampai 
dengan saat audit sebagai berikut : 
1) Sarjana Kehutanan : 

- Total dimiliki saat ini 4 (empat) orang. 
- Bertugas di lapangan sejumlah 4 (empat) orang dengan penempatan tersebar di 

bagian operasional lapangan seperti Manager Operasional, Perencanaan, Binhut & 
Lingkungan Hidup dan Staff Produksi. 

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : 
- Total dimiliki saat ini tidak ada. 
- Bertugas di lapangan tidak ada 

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) saat audit : 

No. 
Kompetensi 
GANISPH 

JUMLAH 
% 

RKUPH Beban Kerja 2025 Realisasi 

1. Kurpet 1 1 1 100% 

2. Canhut 1 1 1 100% 

3. Binhut 1 2 1 50% 

4. Nenhut 1 1 1 100% 

5. PKB 2 2 2 100% 

6 HHBK/ Jipohtah - 1 - 0% 

 Jumlah 6 8 6 75% 
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4) Rekaman (data) kompetensi GANISPH sesuai penugasan yang diberikan, untuk 
GANISPH tersedia.  

c. Verifier 1.3.3 : Peningkatan kompetensi SDM 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Peningkatan kompetensi SDM tenaga Profesional Kehutanan dan GANISPH dengan 
melakukan Penilaian Kinerja GANISPH dan peningkatan kompetensi karyawan lainnya 
sebagai berikut : 
1) Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2024 PT 

Batulicin Bumi Bersujud terealisasi sebanyak 136 orang dari 132 orang yang 
direncanakan (103%); 

2) Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2025 PT 
Batulicin Bumi Bersujud terealisasi sebanyak 156 orang dari 208 orang yang 
direncanakan (75%). 

Realisasi peningkatan kompetensi tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana 
Kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) dan bidang lainnya 
di PT Batulicin Bumi Bersujud pada tahun 2024-2025 sampai dengan bulan Agustus 2025 
rata-rata sebesar 89% dari yang direncanakan, sedangkan data yang diolah merupakan 
realisasi kegiatan pelatihan sampai dengan bulan Agustus 2025, sedangkan sisa rencana 
pelatihan yang belum dilaksanakan akan direalisasikan pada bulan September – Desember 
2025. 

d. Verifier 1.3.4 : Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana 
kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Tenaga profesional kehutanan sesuai dimaksud verifier 1.3.2, seluruhnya merupakan tenaga 
tetap PBPH PT Batu Licin Bumi Bersujud dan diverifikasi : 
1. Ijazah dan sertifikat pelatihan diverifikasi tersedia dan disajikan secara keseluruhan. 
2. Kartu GANISPH diverifikasi telah lengkap sesuai data pada sistem SIGANISHUT. 
3. SK Persetujuan penugasan GANISPH diverifikasi lengkap, telah mendapatkan SK 

Persetujuan Penugasan dari BPHL Wilayah XI Banjarbaru 
4. SK Penempatan GANISPH diverifikasi tersedia lengkap 
5. GANISPH PT Batulicin Bumi Bersujud telah melakukan uji kompetensi dan memiliki 

sertifikat kompetensi dan disajikan secara lengkap. 
6. SK Penempatan pada Struktur Organisasi diverifikasi sesuai dengan kompetensinya 
7. Pengangkatan sebagai karyawan diverifikasi sebagian tidak terdapat dalam daftar 

karyawan yang bertugas di PT Batulicin Bumi Bersujud dan sedang berada di UM 
lainnya dalam grup usaha.  

8. Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan seperti penerapan gaji, 
BPJS, fasilitas camp dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta pengaturan hak 
dan kewajiban dalam peraturan perusahaan 

Nilai Kinerja Indikator 
1.3 

: 19/21x100% = 90,48%  = BAIK 

4. Indikator 1.4 : Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan 
Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai 
Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 1.4.1 : Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Batu Licin Bumi Bersujud telah membangun dan memilki sistem informasi 
berbasis teknologi digital untuk pengelolaan informasi manajemen, dan telah beroperasional 
secara efektif, meliputi : 
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1) Ketersediaan aplikasi atau program umum terkait administrasi dan operasional dengan 
sistem informasi berbasis IT menggunakan aplikasi yang biasa digunakan seperti email, 
program pengilahan data dan laporan serta aplikasi pelaporan dari kementarian 
kehutanan. 

2) Ketersediaan perangkat Sistem Informasi seperti peralatan komputer, laptop, Modem, 
dan radio komunikasi untuk komunikasi dan pengiriman informasi, data, pengolahan 
data, penyusunan dan pembuatan laporan baik internal maupun pelaporan eksternal. 

3) Keberadaan jaringan internet di basecamp PT BBB dengan provider starlink, untuk 
kepentingan komunikasi, pengiriman data dan informasi serta laporan 

4) Keberadaan Operator pada masing-masing peralatan komunikasi yang bertugas untuk 
menerima dan mengirimkan dan mengolah data dan informasi dan menyajikannya 
menjadi laporan yang siap digunakan. 

5) Penggunaan aplikasi sistem komunikasi dan grup komunikasi yang dijadikan sarana 
untuk berbagi data dan informasi lainnya.  

b. Verifier 1.4.2 : Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Jabatan SPI pada PT Batu Licin Bumi Bersujud telah ditunjuk dan ditetapkan sesuai dengan  
Keputusan Direktur Utama  No. 18/SK.SPI/I/2023 tanggal 15 Januari 2023 dan telah 
diperbarui dengan keputusan No. . 059/SK.SPI/BBB/XII/2024 tanggal 30 Desember 2024 
yang menunjuk . 059/SK.SPI/BBB/XII/2024 tanggal 30 Desember 2024 sebagai Kepala 
Satuan Pengawas Internal dan anggota atas nama Irwanda julio; Manuel Sitorus; Eko 
Susanto; M. Fauzi; Niken Larasati K; Adomanto; Maskur. 
Berdasarkan hasil verifikasi dokumen laporan SPI diketahui bahwa SPI PT Batu Licin Bumi 
Bersujud telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi selama periode audit namun  
dinilai masih belum efektif menjangkau pada seluruh tahapan kegiatan pengelolaan hutan 
lestari.  dan baru pada bagian persemaian dan penanaman. 
Penunjukan personil Internal Auditi yang yang ditugaskan merupakan bagian dari personil 
operasional dalam struktur organisasi operasional PT BBB sehingga masih dimungkinkan 
adanya konflik kepentingan dalam melakukan monitoring dan evaluasi.   

c. Verifier 1.4.3 : Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan evaluasi. 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Hasil analisis terhadap laporan SPI PT Batulicin Bumi Bersujud yaitu pada pemeriksaan 
periode tahun 2024 – 2025 dinilai belum sepenuhnya lengkap menjangkau pada seluruh 
tahapan pengelolaan hutan lestari dan terdapat temuan ketidaksesuaian pada masing-
masing bagian yang diperiksa. Pada laporan SPI telah disampaikan temuan dan 
rekomendasi yang harus dilaksanakan. 
Berdasarkan verifikasi dokumen yang tersedia dan disajikan saat audit terdapat dokumen 
berita acara rekomendasi SPI No. 015/BA/SPI-BBB/XII/2024 tanggal 31 Desember 2024 dan 
BAP No. 013/BA/SPI-BBB/VIII/2025 tanggal 18 Agustus 2025 yang dibuat oleh Ketua SPI 
dan diketahui oleh Direktur Utama PT BBB. Temuan SPI telah ditindaklanjuti sesuai dengan 
laporan tindaklanjut, namun belum sepenuhnya dan tidak disertai dengan analisis penyebab 
adanya ketidaksesuaian, dan keterangan apakah temuan sudah ditutup dan diselesaikan. 

d. Verifier 1.4.4 : Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 
instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batu Licin Bumi Bersujud telah menunjuk personel sebagai operator atau tenaga 
pelaksana sistem informasi milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(Kementerian Kehutanan) meliputi : 

No. Nama Sistem 
Informasi 

Tenaga Pelaksana No. SK Direksi 
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1 SIPASHUT Niken Larasati Kusuma Dini 060/SK.3/BBB/III/2025 tgl 12/03/2025 

2 SIPUHH  Muhammad Khaeran 060/SK.3/BBB/III/2025 tgl 12/03/2025 

3 SIPNBP Muhammad Khaeran 060/SK.3/BBB/III/2025 tgl 12/03/2025 

4 SIGANISHUT Niken Larasati Kusuma Dini 060/SK.3/BBB/III/2025 tgl 12/03/2025 

5 SIMPEL - - 

4 SIPONGI Niken Larasati Kusuma Dini 060/SK.3/BBB/III/2025 tgl 12/03/2025 

Hasil pengecekan pada implementasi kepatuhan pelaporan SIM yang dilakukan oleh PT 
Batulicin Bumi Bersujud menunjukkan bahwa kewajiban pelaporan pada SIM Kementarian 
LHK (Kehutanan) diverifikasi telah patuh dilaporkan tepat waktu setiap bulannya khususnya 
untuk  pelaporan SIPASHUT, SIPONGI, SIPUHH dan SIPNBP dan SIGANISHUT, 
sedangkan untuk SIMPEL belum dilakukan 

Nilai Kinerja Indikator 
1.4 

: 16/21x100% = 76,19%  = SEDANG 

5. Indikator 1.5 : Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

a. Verifier 1.5.1 : Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, 
pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Selama periode audit, PBPH PT Batu Licin Bumi Bersujud telah menyusun dan menetapkan 
RKT, masing-masing untuk tahun 2024 dan 2025 
Kegiatan operasional RKT telah dilakukan pemberian informasi yang memadai kepada 
masyarakat desa terdampak operasional melalui pelaksanaan sosialisasi kepada 
masyarakat desa terdampak sebagai berikut : 
Padiatapa RKT 2024 
1) Kegiatan RKT tahun 2024 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat 

terdampak yaitu masyarakat Desa Sejahtera Mulia Kecamatan Satui Kab. Tanah 
Bumbu sesuai dengan pelaksanaan kegiatan sosialisasi No. 022/BA-
BINHUT/BBB/IV/2024 tanggal 14 April  2024 di Mushola PT BBB yang dihadiri aparat 
desa  dan sejumlah tokoh masyakat (14 orang). Materi kegiatan sosialisasi tersebut 
meliputi sosialisasi visi dan misi perusahaan, RKUPH 2024-2033, Kegiatan RKT 2024, 
Kegiatan CSR RKT 2024 dan Kawasan Lindung RKT 2024. Tersedia bukti-bukti 
pelaksanaan kegiatan sosialisasi berupa berita acara,  daftar hadir dan dokumentasi  
(foto kegiatan).  

2) Kegiatan RKT tahun 2024 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat 
terdampak yaitu masyarakat Desa Jombang sesuai dengan pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi No. 018/BA-BINHUT/BBB/IV/2024 tanggal 10 April  2024 di Mushola PT 
BBB yang dihadiri aparat desa  dan sejumlah tokoh masyakat (13 orang). Materi 
kegiatan sosialisasi tersebut meliputi sosialisasi visi dan misi perusahaan, RKUPH 
2024-2033, Kegiatan RKT 2024, Kegiatan CSR RKT 2024 dan Kawasan Lindung RKT 
2024. Tersedia bukti-bukti pelaksanaan kegiatan sosialisasi berupa berita acara,  daftar 
hadir dan dokumentasi  (foto kegiatan) 

Padiatapa RKT 2025 
1) Kegiatan RKT tahun 2025 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat 

terdampak yaitu masyarakat Desa Sejahtera Mulia Kecamatan Satui Kab. Tanah 
Bumbu sesuai dengan pelaksanaan kegiatan sosialisasi No. 016/BA-
BINHUT/BBB/VI/2025 tanggal 19 Juni  2025 di Mushola PT BBB yang dihadiri aparat 
desa  dan sejumlah tokoh masyakat (14 orang). Materi kegiatan sosialisasi tersebut 
meliputi sosialisasi visi dan misi perusahaan, RKUPH 2025-2033, Kegiatan RKT 2025, 
Kegiatan CSR RKT 2025 dan Kawasan Lindung RKT 2025. Tersedia bukti-bukti 
pelaksanaan kegiatan sosialisasi berupa berita acara,  daftar hadir dan dokumentasi  
(foto kegiatan).  

2) Kegiatan RKT tahun 2025 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat 
terdampak yaitu masyarakat Desa Jombang sesuai dengan pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi No. 017/BA-BINHUT/BBB/VI/2025 tanggal 17 Juni  2025 di Basecamp PT 
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BBB yang dihadiri aparat desa  dan sejumlah tokoh masyakat (11 orang). Materi 
kegiatan sosialisasi tersebut meliputi sosialisasi visi dan misi perusahaan, RKUPH 
2024-2033, Kegiatan RKT 2025, Kegiatan CSR RKT 2025 dan Kawasan Lindung RKT 
2025. Tersedia bukti-bukti pelaksanaan kegiatan sosialisasi berupa berita acara,  daftar 
hadir dan dokumentasi  (foto kegiatan). 

Kegiatan RKT yang akan mempengaruhi kepentingan hak-hak masyarakat setempat telah 
dikonsultasikan dan telah mendapatkan persetujuan para pihak atas dasar informasi awal 
tanpa paksaan, dan dilakukan secara konsisen kepada seluruh desa binaan setiap tahunnya 
dan terdapat keterlaksanaan terkait kesepakatan dengan masyarakat. 

b. Verifier 1.5.2 : Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung dari masyarakat diperoleh dalam 
bentuk terlaksananya kegiatan sosialisasi keberadaan kawasan lindung di areal PT Batu 
Licin Bumi Bersujud kepada masyarakat. Pelaksanaan sosialisasi RKT menjelaskan juga 
materi tentang keberadaan kawasan dilindungi dan tidak ditebang pada areal RKT PT Batu 
Licin Bumi Bersujud. Di samping itu kegiatan pemberian informasi tentang kawasan lindung 
juga dilakukan pada saat melakukan sosialisasi visi misi perusahaan. 
Di dalam areal produksi RKTPH tahun 2024 dan tahun 2025 terdapat lokasi yang ditandai 
sebagai areal yang tidak ditebang berupa sempadan sungai Baruna dan areal KPPN. Lokasi 
tersebut telah ditandai di lapangan dan telah disosialisasikan kepada masyarakat 
bersamaan dengan sosialisasi RKT yang telah dilakukan sebagaimana verifier 1.5.1. di atas 

Nilai Kinerja Indikator 
1.5 

: 9/9x100% = 100,00%  = BAIK 

 
 

B. Aspek PRODUKSI 
 

1. Indikator 2.1 : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

a. Verifier 2.1.1 : Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang 
berwenang. 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki dokumen rencana jangka panjang yang telah 
disetujui oleh pejabat yang berwenang secara lengkap. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomor SK.11964/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/11/2023 
tanggal 9 November 2023 tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan 
Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2024 – 2033 atas nama PT Batulicin 
Bumi Bersujud di Provinsi Kalimantan Selatan. Didalam RKUPH telah memasukan multi 
usaha kehutanan Pemanfaatan Hasil Hutan kayu Budidaya tanaman, Pemanfaatan  Hasil 
Hutan Bukan Kayu dan Pemanfaatan Jasa Lingkungan. RKUPH tersebut sesuai dengan 
kondisi di lapangan. 

b. Verifier 2.1.2 : Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang  

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Penataan areal kerja PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud sesuai RKUPH periode 2024-
2033  yang disahkan meliputi : 
1) Kawasan lindung seluas 7.725 hektar 
2) Areal Budidaya seluas 14.245 hektar : 

 Pemanfaatan hasil hutan kayu budidaya tanaman seluas 11.559 hektar 

 Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu seluas 85 hektar 
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 Pemanfaatan jasa lingkungan seluas 20 hektarSarana dan prasarana seluas 
866 hektarTORA seluas 68 hektar 

 Sawit masyarakat seluas 1.647 hektar. 
b) Tingkat kesesuaian  letak dan luas penataan areal kerja (blok RKT dan 

compartmen/petak) ≤  50 %  sesuai dengan dokumen rencana jangka Panjang . Untuk 
RKT 2024 kesesuaian luas sebesar 31.49 % dan kesesuaian letak sebagian sesuai 
(50%). Untuk Tahun 2024 kesesuaian luas sebesar 18,23 % dan kesesuaian letak 
sebagian sesuai (50%) sehingga untuk RKT 2024 dan 2025 rata-rata  tingkat kesesuaian 
luas sebesar 24,86% dan lokasi Sebagian sesuai (50%) dengan RKUPH 

c. Verifier 2.1.3 : Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%) 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Letak (titik koordinat) dan kondisi pemeliharaan batas blok pada setiap unit usaha yang 
dikembangkan berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap RKT 2 (dua) tahun terkahir 
adalah : 
1) RKT tahun 2024 

a) Blok usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman : 

 IS 5 %  sejumlah 2 petak. Pada titik koordinat S 3˚36’35,25” E 115˚17’4,29” 
terdapat patok identitas petak A-O113, Pada titik koordinat S 3˚36’35,25” E 
115˚17’4,29” terdapat patok identitas petak A-0124, Pada titik koordinat S 
3˚36’35,302” E 115˚17’6,56” terdapat plang penanaman sengon RKT 2024. 

 Tanda bats terlihat jelas sepanjang trayek sample meliputi keebradaan pal 
/patok batas , rintisan batas dan penomoran petak. 

b) Blok Usaha Pemanfaatan  HHBK 

 Blok HHBK durian tanda batas terlihat jelas dilapangan berupa jalan, dan 
terdapat patok batas blok dan petak , dan belum ada target produksi. 

 Blok HHBK karet tanda batas terlihat jelas dilapangan berupa jalan tetapi tidak 
terlihat adanya plang/identitas  batas blok dan petak. dan belum ada target 
produksi 

 Blok HHBK jengkol dan petai tanda batas terlihat jelas di lapangan berupa jalan 
tetapi tidak terlihat adanya plang/identitas  batas blok dan petak. dan belum ada 
target produksi 

 Blok HHBK agroforestry jagung tanda batas terlihat jelas di lapangan berupa 
jalan tetapi tidak terlihat adanya plang/identitas  batas blok dan petak. dan belum 
ada target produksi 

c) Blok Usaha pemanfaatan Jasa lingkungan belum dilaksanakan di lapangan. 
2) RKT 2025 

a) Blok usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman : 

 IS 5 %  sejumlah 2 petak. S 3˚36’33,446” E 115˚17’49,54” terdapat patok 
identitas petak A-354. titik koordinat S 3˚36’19,478” E 115˚17’35,44” terdapat 
patok identitas petak A-212 

 Tanda bats terlihat jelas sepanjang trayek sample meliputi keberadaan pal 
/patok batas , rintisan batas dan penomoran petak. 

b) Blok Usaha Pemanfaatan  HHBK 

 Blok HHBK durian tanda batas terlihat jelas dilapangan berupa jalan, dan 
terdapat patok batas blok dan petak  dan sudah terdapat target produksi. 

 Blok HHBK karet tanda batas terlihat jelas dilapangan berupa jalan tetapi tidak 
terlihat adanya plang/identitas  batas blok dan petak dan sudah terdapat target 
produksi 

 Blok HHBK jengkol dan petai tanda batas terlihat jelas di lapangan berupa jalan 
tetapi tidak terlihat adanya plang/identitas  batas blok dan petak dan sudah 
terdapat target produksi 
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 Blok HHBK agroforestry jagung tanda batas terlihat jelas di lapangan berupa 
jalan tetapi tidak terlihat adanya plang/identitas  batas blok dan petak dan sudah 
terdapat target produksi. 

c) Blok Usaha pemanfaatan Jasa lingkungan belum dilaksanakan di lapangan. 
Berdasarkan hal tersebut maka  penandaan batas blok RKT 2024 dan 2025 untuk 
pemanfaatan kayu, tanda batas Blok RKT hanya sebagian terlihat dengan jelas di lapangan. 
Tanda batas berupa plang RKT, plang petak dan rintisan batas blok RKT dengan warna 
merah. Untuk Blok HHBK Sebagian terlihat jelas di lapangan. Penandaan plang untuk Blok 
HHBK karet, jengkol, petai dan jagung belum dijumpai di lapangan. 

Nilai Kinerja Indikator 
2.1 

: 7/12 x 100% = 58,33 (BURUK) 

2. Indikator 2.2 : Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan,  pemanfaatan kawasan hutan, 
dan/atau jasa lingkungan 

a. Verifier 2.2.1 : Terdapat data potensi  pemanfaatan hutan  (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa lingkungan) 
yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/identifikasi 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud telah memliki Sebagian data potensi untuk setiap jenis 
usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya berupa  : 

 Pemanfaatan hasil hutan kayu tanaman , data potensi berupa data PHI dengan 
IS 5% dengan jenis sengon, 

 Pemanfaatan HHBK, jenis durian, karet dan jagung belum mempunyai data 
potensi. 

b) Dokumen data potensi untuk pemanfaatan hasil hutan kayu sengon lengkap dan absah, 
meliputi buku/talley sheet , peta PHI dan Rekapitulasi potensi . 

c) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan bahwa potensi kayu tahun 2024 adalah  65 
M3/hektar dan tahun 2025 adalah 44,63 m3/hektar. 

PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud telah mempunyai data potensi pemanfaatan hutan Kayu 
pada hutan tanaman pada RKT 2024, 2025, berdasarkan hasil survey potensi  /PHI dengan IS 
5%, dilengkapi rekapitulasi potensi, talley sheet,  peta PHI, dan untuk potensi HHBK belum 
dilengkapi dengan data survey potensi dan belum dilengkapi dengan peta pendukung. 

b. Verifier 2.2.2 : Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha pemanfaatan 
hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud Sebagian telah dilakukan sesuai 
daya dukungnya berdasarkan : 

a) Volume produksi untuk pemanfaatan hasil hutan kayu sengon berdasarkan hasil PHI 
dengan IS 5%  

b) Volume produksi untuk pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK) belum 
berdasarkan survey potensi. 

c) Realisasi produksi kayu sengon untuk tahun 2024 dan 2025 (sampai Bulan Juli)  
tidak pernah melampui JTT nya yaitu rata-rata sebesar 25,01% dari target dan 
belum ada realisasi HHBK. 

d) Penguasaan lahan sebesar 62 % dan dalam 2 (dua ) tahun terakhir tidak ada 
kegiatan illegal logging dan tidak ada kebakaran lahan. 

Nilai Kinerja Indikator 
2.2 

: 6/9 x 100 % = 66,67 % SEDANG  

3. Indikator 2.3 : Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan 

a. Verifier 2.3.1 : Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 
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Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud telah menyusun SOP THPB lengkap Referensi sudah 
disesuaikan dengan peraturan terbaru, antara lain PermenLHK No.8/ 2021 lampiran X 
tentang sistem silvikultur, lampiran IX tentang ITSP dan XIV tentang pedoman penerpan 
RIL . SOP terdiri dari SOP Penataan Areal Kerja, Inventarisasi Tegakan Sebelum 
Penebangan (ITSP), Pre Harvest Inventory (PHI),Pembukaan Wilayah Hutan, Pembinaan 
Hutan, Penyiapan lahan secara mekanis, Penanaman, pemeliharaan, pemanenan hasil 
hutan (Harvesting),Identifikasi dan penanganan hama, pengamanan hutan. 

b) SOP Usaha pemanfaatan  HHBK telah tersedia, tetapi belum dilengkapi dengan standar 
acuan . terdiri dari Budidaya Durian Musangking, penanaman durian musang king, teknis 
pembungaan dan pembuahan durian musangking, teknis budidaya tanaman karet, teknis 
budidaya tanaman petai, teknis budidaya tanaman jengkol.  

c) Untuk usaha pemanfaatan jasa lingkungan  dan agroforestry jagung belum disusun SOP 
nya 

b. Verifier 2.3.2 : Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Tingkat implementasi SOP di lapangan : 
1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan tanaman belum seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan yaitu untuk kegiatan PWH belum seluruh jembatan 
dilakukan pemeliharaan, pemanenan masih dijumpai arah rebah mengarah ke anak 
sungai, penanaman masih belum sesuai dengan target. 

2) Usaha pemanfaatan HHBK belum seluruhnya terimplementasikan di lapangan yaitu 
untuk kegiatan PAK belum seluruhnya terdapat identiatas blok, Inventarisasi potensi  
belum dilakukan dan belum terdapat realisasi produksi. 

3) Usaha pemanfaatan jasa lingkungan belum terimpelentasi di lapangan dan target di 
tahun 2027. 

Berdasarkan uraian tersebut PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud telah menyusun SOP THPB 
dan belum seluruhnya diaplikasi sesuai SOP. Untuk SOP HHBK baru sebagian yang 
aplikasikan di lapangan dan untuk jasa lingkungan belum terdapat aplikasi di lapangan 

c. Verifier 2.3.3 : Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin kelestarian 
hutan 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Selama periode audit bulan Februari 2024 sampai Bulan Juli 2025 telah melakukan kegiatan 
penanaman dan atau pemulihan sumberdaya hutan yang dimanfaatkan meliputi : 
a) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan tanaman  

Rata-rata realisasi penanaman pada hutan tanaman tahun 2024 telah sesuai standar 
teknis dan dilaksanakan < 50 % dari RKTPH yaitu 7,58% (19,41 hektar) dari target yang 
direncanakan seluas 256 hektar. Dan tahun 2024 sampai tahun 2025 (Bulan Juli) 
Realisasi 19,27 % (73,27 hektar)  dari target sluas 379,76 hektar. 

b) Usaha pemanfaatan hasil hutan bukan kayu belum terdapat realisasi penanaman. 

Nilai Kinerja Indikator 
2.3 

: 8/15 X 100% = 53,33 % (BURUK) 

4. Indikator 2.4 : Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan 

a. Verifier 2.4.1 : Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan 
hutan 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud telah membuat SOP penerapan teknologi pemanenan 
ramah lingkungan (RIL) dengan tahapan kerja dinilai lengkap sesuai peraturan yaitu 
PermenLHK No.8 lampiran XIV, yaitu perencanaan pemanenan, pelaksanaan 
pemanenan dan pasca pemanenan.   
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b) PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud telah membuat SOP penerapan teknologi Untuk 
pemanenan HHBK durian Musang King dan karet telah tersedia secara lengkap dan 
memperhatikan standar lingkungan, 

b. Verifier 2.4.2 : Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman 
baru Sebagian diterapkan pada seluruh tahapan kegiatan sesuai SOP, meliputi : 

No. Tahapan Kegiatan 
Bentuk Teknologi Ramah 

Lingkungan 
Lokasi 

Pemeriksaan 

1 Perencanaan 
pemanenan 

Peta yang digunakan peta 
operasional , Peta RKT dengan skala 
1 : 50.000  

 

2 Pemanenan Penebangan dengan menggunakan 
Chainsaw, arah rebah masih 
dijumpai yang mengarah ke anak 
sungai, hasil penebangan belum 
dimanfaatkan secara maksimal. 
Penyaradan menggunakan truk 
dengan winch, masih terdapat 
kerusakan kayu dan jika hujan tidak 
dilakukan penyaradan. 

Petak A212 
RKT 2025 

3 Paska pemanenan Belum dijumpai adanya sudetan di 
lapangan, dan belum semua 
jembatan dilakukan pemeliharaan 

Petak A212 
RKT 2025 

b) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK) 
belum dilaksanakan di lapangan karena belum terdapat realisasi produksi. 

c) Penerapan SOP Teknologi Ramah Lingkungan di PT Batulicin Bumi Bersujud telah 
dilakukan sesuai jenis usaha pemanfaatan hutanannya namun belum lengkap sesuai 
dengan isi / tahapan SOP 

c. Verifier 2.4.3 : Tingkat kerusakan sumber daya hutan minimal 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan hasil pemeriksaan keterbukaan wilayah akibat kegiatan pemanfaatan hasil hutan 
kayu pada hutan tanaman , menunjukkan rata-rata keterbukaan areal pada Blok RKT 2024 
sebesar  27.47 %, meliputi kegiatan Land Clearing yang belum dilakukan penanaman dan 
keterbukaan kegiatan PWH untuk kegiatan pemanenan. 

Nilai Kinerja Indikator 
2.4 

: 11/15 X 100% = 73,33 % (SEDANG) 

5. Indikator 2.5 : Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan 
sesuai dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui 

a. Verifier 2.5.1 : Dokumen RKTPH  disusun berdasarkan  hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Selam 2 (dua) tahun terkahir pada periode audit yaitu tahun 2024 dan 2025 PBPH PT 
Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki RKT yang telah disetujui oleh Direktur  Utama 
meliputi : 

 RKTPH Tahun 2024 disahkan berdasarkan Keputusan Direktur Utama PT Batulicin 
Bumi Bersujud nomor 001/SK.Dir-BBB/I/2024 tanggal 19 Januari 2024, jenis usaha 
pemanfaatan meliputi : penyerapan dan atau penyimpanan karbon, getah, 
pemanfaatan kayu budidaya tanaman (hutan tanaman), tanam wana tani 
(agroforestry) , buah atau biji, budidaya lebah, wisata alam, budidaya buah buahan 
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dan biji bijian. Dokumen tersedia lengkap meliputi SK RKT, Dokumen RKT dan Peta 
RKT. 

 RKTPH tahun 2025 disahkan berdasarkan Keputusan Direktur Utama PT Batulicin 
Bumi Bersujud nomor 001/SK.Dir- BBB/RKT.2/ II/2025 tanggal 16 Februari 2025, 
jenis usaha pemanfaatan meliputi : Budidaya lebah, Budidaya buah buahan dan biji 
bijian, tanam wana tani (agroforestry), wisata alam, penyerapan dan penyimpanan 
karbon dan getah. Dokumen tersedia lengkap meliputi SK RKT, Dokumen RKT dan 
Peta RKT. 

b) Data potensi hasil hutan yang akan diamanfaatkan berdasarkan  
 Survey potensi (PHI) untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan 

tanaman dengan jenis sengon 

 Belum berdasarkan survey potensi untuk usaha pemanfaatan hasil hutan bukan kayu 
(HHBK) untuk jenis karet, jagung, durian. 

c) Untuk RKT 2024 dan 2025 pada usaha pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan 
tanaman disusun berdasarkan hasil PHI tetapi untuk HHBK belum berdasarkan hasil 
survey potensinya. 

b. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud telah membuat peta kerja untuk setiap nlok usaha 
pemanfaatan hutan yang dikembangkannya baik pada RKT tahun 2024 maupun pada 
RKT tahun 2025. 

b. Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh Peta Kerja, 
sesuai dengan Peta RKT nya  . 

c. Verifier 2.5.3 : Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha pemanfaatan 
hutan dengan peta kerja 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok : 
a) Penandaan batas blok dan petak untuk jenis usaha pemanfaatan kayu hutan tanaman 

terlihat jelas di lapangan  baik berupa plang RKT, plang batas petak dan rintisan batas, 
akan tetapi plang batas RKT2024 tidak ditemukan di lapangan. Batas dengan Kawasan 
lindung juga jelas di lapangan.  

b) Untuk Batas usaha pemanfaatan HHBK terlihat berupa jalan, dan tidak ditemukan plang 
Kegiatan HHBK untuk Karet, Jengkol dan Petai.Untuk Durian terlihat batas blok berupa 
jalan dan batas petak berupa plang petak 

d. Verifier 2.5.4 : Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek  

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha pemanfaatan hutan 
yang dikembangkan PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud  adalah sebagaii berikut : 

No Kegiatan Sat Rencana Realisasi % Keterangan 

1 RKT 2024 
     

 
Pemanenan  HT 

     

 
Luas Ha 256.03 46.82 18.29% 

 

 
Volume M3 16,642.00 3,044.96 18.30% Sengon 

2 RKT 2025 sd Juli 
     

 
Pemanenan HT 

     

 
Luas Ha 124 54.46 44.00% 

 

 
Volume M3 5.885.09 2.587.99 43.98% Sengon 
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Total Kayu  
2024+2025 juli 

Ha 379.79 101.28 26.67% 
 

  
M3 2,527.09 5,632.95 25.01% 

 

 
HHBK 

     

 
Luas Ha 8 0 0% Karet  
Volume Ton 8 0 0% 

 

 
Luas Ha 1 0 0% Agroforestry/ jagung 

 
Volume Ton 2 0 0% 

 

 
Luas Ha 1 0 0% Durian  
Volume Ton 1 0 0% 

 

Berdasarkan table tersebut bahwa Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di 
bawah 50% dan sesuai lokasi produksi 

Nilai Kinerja Indikator 
2.5 

: 11/18 X 100% = 61,11% (SEDANG) 

6. Indikator 2.6 : Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha 
pemanfaatan hutan 

a. Verifier 2.6.1 : Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan 
yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi 
(yang telah diaudit oleh akuntan publik)  

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) Laporan Keuangan PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud. tahun buku terakhir yang telah 
diaudit Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku 2023  

b) Kondisi finansial PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud berdasarkan hasil audit  Kantor 
Akuntan Publik :  
- Liquiditas : 12,39% 
- Solvabilitas : 44,76% 
- Profitibilitas : -21,21% 
- Catatan / Pendapat : Wajar dalam semua hal  yang material. 

b. Verifier 2.6.2 : Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Pengelolaan keuangan dinilai tidak prososional.  Perbedaan realisasi alokasi dana antar pos 
biaya (kepada setiap kegiatan) perbedaannya  > 50%  / Terdapat perbedaan realisasi alokasi 
dana yang mencapai Perbedaan proporsional alokasi dana periode tahun 2023 dan 2024 rata-
rata  lebih dari (>) 50 %. yaitu 86.37% 

c. Verifier 2.6.3 : Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 
Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan unaudited 
tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil 
RUPS) 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan Laporan Keuangan yang telah diaudit Kantor Akuntan Publik tahun 2023  dan 
dokumen RKAP tahun 2023 dan 2024 yang telah disetujui Direktur utama, rencana dan 
realisasi biaya pemanfaatan hutan adalah : 
a) Tahun 2023 :  Rencana alokasi dana untuk pengelolaan hutan sejumlah Rp. 

5.469.381.216,22 dan terealisasi sebesar Rp. 4,331.595.392,51 atau terealisasi sebesar 
79,20%. 

b) Tahun 2024 : Rencana alokasi dana untuk pengelolaan hutan sejumlah Rp. 
5.481.435,716,22 dan terealisasi sebesar Rp. 3,140,755,502,07 atau terealisasi sebesar 
57,30%. 
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c) Realisasi alokasi dana pemanfaatan hutan berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan hanya mencukupi 60-79% dari kebutuhan yaitu rata rata Tahun 2023 dan 
2024 mencapai 68.25%, 

d. Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar (teknis kehutanan) 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan laporan keuangan tersebut bahwa realisasi alokasi dana umtuk pengelolaan 
hutan tahun 2023 sebesar 79.20 % dan tahun 2024 sebesar 57.30%, sehingga rata-rata 
realisasi alokasi dananya sebesar 68.25%., hal ini menunjukan bahwa ada beberapa kegiatan 
yang tidak dilaksanakan sesuai tata waktunya seperti kegiatan penanaman, penyiapan lahan 
dan pemanenan 

e. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan  

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Modal yang dikembalikan ke hutan yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT Batulicin Bumi 
Bersujud untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan adalah sebagai berikut : 
a) Tahun 2023  : Rencana modal yang ditanamkan Kembali sebesar Rp.1.678.366.000 dan 

terealisasi sebesar Rp. 1.298.453.672,03 atau terealisasi sebesar 77,36% 
b) Tahun 2024  : Rencana modal yang ditanamkan Kembali sebesar Rp.865.000.000 dan 

terealisasi sebesar Rp. 865.000.000 atau terealisasi sebesar 100% 
c) Sehingga Realisasi modal yang ditanamkan kembali ke hutan pada tahun 2023 dan 

2024 rata rata sebesar 82.52% (≥ 80%) dari jumlah yang direncanakan. 

Nilai Kinerja Indikator 
2.6 

: 17/24 X 100% = 70,83% (SEDANG) 

 

C. Aspek EKOLOGI 
 

1. Indikator 3.1 : Keberadaan, kemantapan, dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai 
Konservasi Tinggi (ABKT) 

a. Verifier 3.1.1 : Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen perencanaan, 
serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a) PBPH PT BBB telah menetapkan kawasan yang dilindungi di dalam areal kerja sesuai 
SK Direksi No. 013/SK-BBB/II/2024 tentang Penetapan Kawasan Lindung pada Areal 
PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud tanggal 18 Februari 2024. 

b) Penetapan luas, lokasi, dan jenis kawasan lindung telah sesuai dengan Dokumen 
RKUPH-PBPH tahun 2023 (Periode 2024-2033), dengan rincian sebagai berikut : 

No. Jenis Kawasan Lindung Luas (Ha) 

1. Bufferzone Hutan Lindung 755 

2. Areal Berlereng >40%   769 

3. Sempadan Sungai 474 

4.  KPPN 4.916 

5. KPSL 799 

6. Pemanfaatan Jasa Lingkungan (Wisata Alam) 12 

 Total 7.725 

c) PBPH PT BBB belum memiliki informasi hasil identifikasi ABKT  

b. Verifier 3.1.2 : Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau 
deliniasi ABKT 
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Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Kegiatan penataan batas kawasan lindung PT BBB dilaksanakan secara bertahap 
sesuai rencana tahunan karena aksesibilitas yang terbatas. Realisasi penataan batas 
kawasan lindung pada periode 2 tahun terakhir sebesar 8,66 Km (100% dari rencana 
RKTPH 2024 dan 2025). Total kawasan lindung yang telah ditata batas sampai dengan 
audit Penilikan Ke-1 sebesar 99,198 Km (45,49% dari panjang batas kawasan lindung 
218,02 Km). 
Rencana dan realisasi penataan batas kawasan lindung 

No. 
Kawasan 

Dilindungi 

Panjang 
batas 
(km) 

Realisasi Penataan Batas KL (km) 

s.d Re 
(2023) 

P1 (2025) Total  

1. Sempadan 
Sungai  

120,68 52,79 2,708 
55,498 

2. KPPN 62,89 21,17 5,950 27,12 

3. KPPN – BZ 5,14 - - 0 

4. KPSL - KPPN 10,95 - - 0 

5. BZ 9,54 9,54 - 9,54 

 6. KPSL – BZ 1,80 - - 0 

7. KPSL 7,04 7,04 - 7,04 

 Jumlah 218,02 90,54 8,658 99,198 
(45,49%) 

b. Berdasarkan observasi lapang pada areal KPPN (3˚36’1,956” S 115˚17’16,014” E) dan 
Sempadan Sungai Aritan (3˚35’41,958” S 115˚18’33,468” E), batas patok dari paralon 
yang dibuat tidak seragam. Pada KPPN patok batas berwarna merah sedangkan pada 
SS. Aritan patok berwarna putih dengan ujung merah. Masing-masing patok setinggi 1 
meter diatas tanah. Patok rintis dan batas rintisan di pohon sama persis dengan batas 
petak produksi sehingga penandaan batas tidak tepat. 

c. PT BBB belum memiliki peta deliniasi ABKT dan melakukan penandaan lokasi ABKT di 
lapangan. 

c. Verifier 3.1.3 : Kondisi penutupan kawasan lindung / rehabilitasi kawasan lindung 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. PT BBB telah memiliki Peta Penafsiran Citra Satelit Tahun 2025 (Komposit Citra 
Landsat 8 OLI Path 117 Row 62 Band 654, akuisisi tanggal 4 April 2024, skala deliniasi 
peta 1: 50.000) sesuai Surat Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Cq. 
Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya Hutan No. 
S.1008/IPSDH/PSDH/ PLA.1.1/B/1/2025 tanggal 2 Januari 2025. 

b. Berdasarkan overlay peta citra sesuai poin a.), areal kawasan lindung yang masih 
berhutan dengan jenis tutupan hutan tanaman dan hutan lahan kering sekunder 
sebesar 5.941,41 Ha (78,24%); areal tidak berhutan terdiri dari lahan terbuka, 
penambangan, semak belukar, dan pertanian lahan kering campuran seluas 22,83 Ha 
(2,02%); dan areal yang tidak teridentifikasi (tertutup awan) seluas 1.523,97 Ha 
(19,72%). 

c. Selama periode audit, penanaman kawasan lindung PT BBB terealisasi 100% dari 
rencana, yakni sebesar 1.022 batang (6,5 Ha) dengan jenis buah-buahan.   

RKT  
Rencana Realisasi 

Luas (Ha) Luas (Ha) Batang  Keterangan 

2024 1,50 
(Nangka) 

1 100 Jenis : Rambutan, Nangka, 
Cempedak. Lokasi : Sempadan 
Sungai Tandui Petak DM 04 
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0,5 160 Jenis : Buah-buahan (Nangka, 
Rambutan, dll). Lokasi : 
Sempadan Sungai Baruna Blok 
A0136  

2025 5,00 
(Buah-

buahan) 

2 312 Jenis : Buah-buahan (sirsak, 
mangga, nangka, rambutan). 
Lokasi : Sempadan Sungai 
Aritan Petak A0221 

3 450 Jenis : Buah-buahan (petai, 
rambutan, sirsak, mangga). 
Lokasi : Sempadan Sungai 
Aritan Petak A0221 

Jumlah  6,50 Ha 6,5 Ha 
(100%)  

1.022 
Batang 

 

 

d. Verifier 3.1.4 : Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut maka 
verifier ini menjadi Not Applicable) 

Bobot : 2 

NILAI : Not Applicable 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Jenis tanah di wilayah PT Batulicin Bumi Bersujud seluruhnya jenis tanah mineral berupa 
Kompleks Podsolik Merah Kuning dan Laterik (51,68%) dan Latosol (48,32%), sehingga tidak 
terdapat jenis tanah dan/atau kawasan lindung ekosistem gambut. 

e. Verifier 3.1.5 : Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Pada areal yang telah ditetapkan sebagai kawasan lindung, terdapat aktivitas yang 
tidak sesuai dengan ketentuan, diantaranya seperti : 

1. Berdasarkan Daftar Penguasaan Lahan dan Pemilik Kebun Kelapa Sawit Dalam 
Konsesi PT BBB Per 21 Agustus 2025, masih terdapat penguasaan lahan seluas 
8.292 Ha yang belum terselesaikan, dimana sebagian areal berbatasan dengan 
kawasan lindung Sempadan Sungai Baruna dan Sempadan Sungai Pituy. 

2. Berdasarkan hasil wawancara antara Auditor Sosial (Ir. Yeti Sumiyati) dengan 
perwakilan masyarakat setempat, diketahui masih terdapat perburuan flora dan 
fauna, yakni pada Dusun I RT I Desa Sejahtera Mulia (Lok Padi) terdapat ±40 KK 
dari etnis Dayak Meratus yang masih melakukan kegiatan berburu dengan jenis 
Kancil dan mencari ikan di sungai. Pengambilan jenis flora berupa Gaharu, 
Rotan, dan Limbah Kayu Ulin untuk membuat arang. Sementara itu, pada Desa 
Jombang dinyatakan tidak terdapat aktivitas perburuan di wilayah konsesi PT 
BBB. 

b. PT BBB telah melakukan upaya penyelesaian melalui sosialisasi kawasan lindung 
pada setiap desa binaan, yakni Desa Jombang dan Desa Sejahtera Mulia. Sosialisasi 
dan upaya kerjasama kemitraan telah dilakukan dengan Kelompok Tani Hutan (KTH), 
sesuai : 
1. NKK PT BBB dengan KTH Enam Lima Satu tanggal 23 Desember 2019 
2. NKK KTH Bina Bersama Tanggal 16 Februari 2023 
3. NKK dengan KTH Tani Makmur 
Upaya dalam mendapatkan Nota Kesepahaman Kerjasama (NKK) telah dilakukan 
namun belum dilakukan pada klaimer yang berbatasan dengan SS. Baruna dan SS. 
Pituy. 

f. Verifier 3.1.6 : Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau tata 
ruang yang ada di dalam RKUPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 
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Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: a. Ketersediaan laporan pengelolaan kawasan lindung sesuai rencana pengelolaan 
kawasan lindung RKTPH 2024 dan 2025, mencakup kegiatan : 
1. Pemasangan papan himbauan dan papan nama kawasan lindung 
2. Penataan dan pemeliharaan batas kawasan lindung 
3. Penanaman Kawasan Lindung di SS. Aritan dan SS. Tandui 
4. Pemantauan Kualitas Air Sungai Tandui Hulu dan Hilir serta Sungai Aritan Hulu 

dan Hilir Tahun 2024 dan 2025 setiap semester 
5. Patroli pengamanan kawasan lindung 

b. Selama periode audit, PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud telah membuat Laporan 
Pelaksanaan RKL-RPL dan melaporkannya ke instansi terkait secara langsung.  
Tanda terima pelaporan RKL-RPL 

Tahun Semester I Semester II 

2024 Disampaikan secara langsung 
pada : 

- Dinas Lingkungan Hidup 
Kab. Tanah Bumbu tanggal 
8 Agustus 2024 

- Dinas Lingkungan Hidup 
Prov. Kalimantan Selatan 
Tanggal 23 Agustus 2024 

Disampaikan secara langsung 
pada : 

- Dinas Lingkungan Hidup Kab. 
Tanah Bumbu tanggal 22 
Agustus 2025 

- Dinas Lingkungan Hidup Prov. 
Kalimantan Selatan, Agustus 
2025 

2025 Disampaikan secara langsung 
pada : 

- Dinas Lingkungan Hidup 
Prov. Kalimantan Selatan, 
Agustus 2025 

- Dinas Lingkungan Hidup 
Kab. Tanah Bumbu tanggal 
27 Agustus 2025 

Belum masuk periode pelaporan 

Laporan pelaksanaan RKL-RPL belum dilaporkan secara elektronik melalui website 
SIMPEL (Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup) sesuai ketentuan 
PermenLHK No. P.87 Tahun 2016. 

c. Laporan pengelolaan kawasan lindung yang belum tersedia mencakup kegiatan : 
Evaluasi Kondisi Fisik DAS dan Survey Tegakan Bufferzone Hutan Lindung. 

Nilai Kinerja Indikator 
3.1 

: (15 / 21) x 100% = 71,42% (SEDANG) 

2. Indikator 3.2 : Perlindungan dan pengamanan hutan 

a. Verifier 3.2.1 : Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri dari 
perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, pencegahan dan 
pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang teridentifikasi 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Rencana kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan di areal PT Batulicin Bumi 
Bersujud mencakup gangguan terhadap kebakaran hutan dan hama penyakit. Adapun 
kondisi di lapangan terindikasi gangguan lainnya berupa gangguan terhadap flora dan 
fauna, perambahan hutan (perkebunan sawit ilegal), dan pencurian kayu. 

b. Prosedur perlindungan hutan PT BBB yang mencakup rencana kegiatan pada point a) 
ditunjukkan pada tabel berikut. 

No. Judul SOP Deskripsi 

1. SOP Pengendalian 
Perambahan Hutan 
dan Perburuan Liar No. 
Dok : 17-SOP.B3-

Prosedur menjelaskan penanganan pelaku 
perambahan hutan dan perburuan liar melalui 
pencatatan pelaku, pelarangan, memberi 
pekerjaan, pembentukan 
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Binhut/2021 Revisi 0 
Terbit 2 Juli 2021. 

kerjasama/kemitraan, hingga pemberian 
sanksi tegas pada pelaku. 

2. SOP Pemadaman 
Kebakaran Hutan No. 
Dok : 09-SOP.B3-
Binhut/2020 Revisi 02 
Terbit 26 Agustus 
2025. 

Teknis pemadaman kebakaran hutan yang 
dijelaskan dalam prosedur ini mencakup 
mitigasi/pencegahan (sosialisasi, sarpras, 
patroli, sanksi); pelaksanaan penanggulangan 
karhutla; pelaksanaan pasca penanggulangan 
karhutla. SOP merujuk P.32/2016. Prosedur 
telah menjelaskan mekanisme pelaporan 
hotspot, pelaporan dalkarhutla via SIPONGI, 
dan mekanisme pengukuran data FDR. 

3. SOP Perlindungan dan 
Pengamanan Hutan 
No. Dok : SOP-01/2018 
Revisi 1 Terbit 6 
Januari 2018. 

Bentuk kegiatan perlindungan dan 
pengamanan hutan menerapkan 
pengamanan secara preemtif, preventif, dan 
represif. Prosedur menjelaskan mekanisme 
penanganan perambahan, pencurian kayu 
(pembalakan liar), perburuan satwa liar, 
kebakaran hutan, hama penyakit tanaman. 
Prosedur mengacu ke UU No. 18 tahun 2013 
dan PP RI No. 23 Tahun 2021; PermenLHK 
P.32/2016 terkait pengendalian karhutla; dan 
aturan lainnya.  

.. 

b. Verifier 3.2.2 : Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Ketersediaan sarana prasarana pengamanan hutan/security mencakup penanganan 
gangguan terhadap gangguan flora-fauna, perambahan hutan, dan pencurian kayu. 
Sarpras security yang tersedia sesuai daftar diantaranya : GPS 4 unit, Handy Talky 5 
unit, Mobil patroli 1 unit, sepeda motor 8 unit, parang 10 unit, sepatu boots 8 unit, helm 
8 unit, borgol 12 unit, tongkat T security/baton 12 unit, senter 3 unit, dan lainnya.   

b. Berdasarkan wawancara Auditor Ekologi dengan tim security, sarana prasarana mess 
dan peralatan pribadi sudah memadai. Peralatan pribadi seperti seragam, sepatu, 
kaos, dan lainnya diberikan oleh perusahaan 1 tahun sekali untuk pembaharuan. 
Meskipun begitu, sarana transportasi yang disediakan khusus untuk security hanya 1 
buah motor, dimana motor ini sering mengalami kerusakan yang membuat kegiatan 
patroli terhambat dan terkadang personil security menggunakan motor pribadi untuk 
patroli. Hal ini tidak sesuai dengan daftar peralatan, dimana tertulis motor patroli 8 unit 
dan mobil patroli 1 unit. Kenyataan di lapang, security hanya diberikan 1 unit motor 
untuk patroli dan tidak ada mobil patroli. 

c. Ketersediaan sarpras dalkarhutla PT Batulicin Bumi Bersujud dibandingkan dengan 
standar penyediaan sesuai PermenLHK No. P.32 Tahun 2016 tercapai 57,70%. 
Perlengkapan pribadi ketersediaannya sebesar 22,86% diantaranya seperti: topi 
pengaman 20 unit (kurang 10 unit); lampu kepala 4 unit (kurang 26 unit); kacamata 
pengaman 10 unit (kurang 20 unit); sarung tangan 10 pasang (kurang 20 pasang). 
Peralatan mekanis 28,58%, dimana tersedia pompa induk 2 unit (cukup), pompa jinjing 
1 unit (kurang 5 unit), nozzle 1 unit (kurang 9 unit), dll. 

c. Verifier 3.2.3 : Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan pemanfaatan 
teknologi 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Ketersediaan SDM perlindungan hutan PT BBB terdiri dari : 
a. Personil security PT BBB merupakan tenaga outsourcing dari PT BESS yang 

berjumlah 10 orang, seluruhnya telah tersertifikasi Gada Pratama 
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b. Personil dalkarhutla yang terdiri dari 2 regu inti (30 orang) dimana 2 orang 
diantaranya telah memiliki sertifikat pelatihan dalkarhutla. 
Struktur organisasi dalkarhutla PT BBB sebagai berikut. 

1. Penanggung Jawab : 1 orang 

2. Sekretaris : 1 orang 

3. Bidang Mitigasi : 3 orang 

4. Bidang Pengendali Karhutla I : 15 orang 

5. Bidang Pengendali Karhutla II : 15 orang 

6. Bidang Pasca Karhutla : 9 orang 

7. Bidang Pendukung Komunikasi, 
Sarpras dan Konsumsi : 5 orang 

8. Bidang MPA : 3 orang 

9. Bidang Perbantuan Dalkarhutla : 5 orang 

b. Dalam upaya peningkatan kompetensi personil, selama periode audit telah 
dilaksanakan pelatihan kompetensi yang terdiri dari apel kesiapsiagaan dalkarhutla, 
pengecekan fungsi sarpras, penetapan struktur dan tim dalkarhutla, dan simulasi 
pengendalian karhutla. Kegiatan dilaksanakan tanggal 2 Juni 2025 yang diikuti 57 
orang (42 orang dari PT BBB, 5 orang dari PT BESS (security outsourcing PT BBB), 
dan 10 orang dari masyarakat sekitar).  

c. PT BBB belum dapat menunjukkan bukti kerjasama pembentukan MPA (Masyarakat 
Peduli Api) dengan desa binaan. 

d. Implementasi pemanfaatan fasilitas teknologi terkini untuk mendukung kegiatan 
perlindungan dan pengamanan hutan, yakni : Pelaporan dalkarhutla melalui website 
SIPONGI. Hasil dari pengecekan website SIPONGI, PT BBB tidak melaporkan 
monitoring hotspot dan laporan tahunan secara rutin. 

d. Verifier 3.2.4 : Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Implementasi kegiatan perlindungan hutan PT BBB pada periode audit, diantaranya : 
a. Tindakan preemtif berupa sosialisasi masyarakat binaan tahun 2024 dan 2025, yakni 

Desa Jombang dan Desa Sejahtera Mulia terkait perlindungan hutan yang 
disampaikan bersamaan dengan sosialisasi terpadu. Sosialisasi tidak langsung 
kepada para pihak dilakukan melalui pemasangan plang dan rambu-rambu larangan 
perburuan dan membakar hutan. 

b. Tindakan preventif : Penyediaan SDM dalkarhutla dan security yang dilengkapi sarana 
prasarana pendukung, Patroli areal kerja 2x/bulan dan patroli basecamp setiap hari, 
Pencatatan pihak yang masuk-keluar areal basecamp. 

c. Tindakan represif : menyampaikan laporan kebakaran hutan dan lahan setiap bulan 
secara elektronik melalui website SIPONGI dan mengadakan kerjasama kemitraan 
dengan masyarakat pada kelompok tani hutan (KTH 651, KTH Bina Bersama, dan 
KTH Tani Makmur). 

Kegiatan perlindungan hutan yang belum optimal diantaranya :  
1. Ketersediaan sarana pendukung dalam kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan 

tidak lengkap sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan 
2. SDM dalkarhutla belum seluruhnya kompeten 
3. Pelaporan resolusi konflik belum rutin dilaksanakan 
4. Monitoring peringkat bahaya kebakaran belum dilakukan 

Nilai Kinerja Indikator 
3.2 

: (11 / 15) x 100% = 73,33% (SEDANG) 

3. Indikator 3.3 : Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat 
pemanfaatan hutan 
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a. Verifier 3.3.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 
kimia 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Jenis dampak penting (fisik-kimia) yang perlu dikelola akibat kegiatan pemanfaatan 
hutan PT BBB diantaranya : sifat fisik dan erosi tanah, sifat kimia dan kesuburan 
tanah, debit sungai, sedimentasi/ pelumpuran, kualitas air, dan perubahan kelimpahan 
biota perairan. 

b. Prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik-kimia dan 
limbah B3 PT BBB ditunjukkan pada tabel berikut. 

No. Judul SOP Keterangan 

1. SOP Pemantauan Fisik 
dan Kimia Tanah (No. 
23/SOP-BINHUT/BBB/ 
VII/2025 Revisi 0 Terbit 23 
Juli 2025). 

Lengkap. Pemantauan kualitas tanah 
mencakup teknis pengamatan dan 
standar baku mutu. Prosedur 
mengacu pada UU No. 32 Tahun 
2009 dan PP No. 22 Tahun 2021. 

2. SOP Pemantauan Iklim 
Mikro (No. Dok. 
50/SOP.B3-
BINHUT/2023 Revisi 01 
Terbit 18 Juli 2025).  

Prosedur menjelaskan pemantauan 
suhu, kelembaban, dan curah hujan. 
Prosedur mengacu UU No. 31 Tahun 
2009. 

3. SOP Pemantauan 
Kualitas Air dan Debit 
Sungai (No. Dok : 002-
SOP.B3-Binhut/2020 
Revisi 0 Terbit 17 
Desember 2023). 

Prosedur menjelaskan metode 
pengambilan sampel kualitas air 
sungai, teknis pengukuran kecepatan 
sungai, dan pengukuran debit air. 

4. SOP Pengendalian Erosi 
(No. Dok : 14-SOP.B3-
Binhut/2020 Revisi I 
Terbit 12 Desember 
2023). 

Teknis pemantauan erosi 
menggunakan stik ukur erosi. 
Kegiatan pengendalian erosi melalui 
teknis terasering, pertanian kontur, 
reboisasi, dan lainnya. 

5. SOP Pengelolaan 
Sampah Domestik dan 
Limbah B3 (No. Dok. 
SOP-01/2018 Revisi 02 
Terbit 27 Juli 2025).  

Prosedur menjelaskan pengelolaan 
sampah domestik melalui pemilahan, 
pengurangan, pemanfaatan 
kembali/daur ulang, pengomposan, 
dan pengolahan akhir. Pengelolaan 
limbah B3 melalui identifikasi dan 
pemilahan, pengumpulan, 
penyimpanan, pengangkutan, 
pengolahan, dan pembuangan akhir.  

6. SOP Tanggap Darurat 
B3 dan MSDS Pada 
Gudang Logistik (No. 
Dok. 02/SOP.BBB-
Binhut/I/2023 Revisi 0 
Terbit 27 Januari 2023).  

Prosedur belum mengacu PP RI No. 
22 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan & 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
Permen LHK No. 6 Tahun 2021 
tentang Tata Cara & Persyaratan 
Pengelolaan LB3, dan Permen LHK 
No. 14 Tahun 2013 tentang Simbol & 
Label LB3. 

7. SOP Pengelolaan 
Limbah B3 (No. Dok. 19-
SOP.B3-BinHut/2021 
Revisi 0 Terbit Juli 2021).  

Prosedur berisi tentang penetapan 
LB3 (kategorisasi), pewadahan LB3, 
dan penyerahan LB3 ke pihak ketiga. 
Prosedur mencantumkan PP RI No. 
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22 Tahun 2021 dan PermenLHK No. 
3 Tahun 2008 sebagai acuan. 

c. PT BBB belum memiliki prosedur terkait penanganan (pencegahan dan pengendalian) 
terhadap penurunan kesuburan tanah, perubahan debit sungai, dan penurunan 
kualitas air sungai.  

b. Verifier 3.3.2 : Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 
komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung dengan SDM 
yang memadai 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. Keberadaan sarana prasarana pengelolaan dan pemantauan dampak fisik-kimia dan 
limbah B3 PT Batulicin Bumi Bersujud ditunjukkan pada tabel berikut : 

No. Sarana Prasarana  Lokasi 

1.  Pengukur curah hujan 
(ombrometer) 

1 unit di persemaian (3˚36’48,528”S 
115˚18’’23,19”E) 
Kondisi : Baik, namun ombrometer diletakkan 
dibawah pohon sehingga tampungan hujan 
tertutup tajuk pohon. 

2.  Thermohigrometer 
digital 

1 unit di persemaian (3˚36’45,342”S 
115˚18’’23,742”E). Kondisi : Baik 

3.  Pengukur tinggi muka 
air sungai (TMAS) dan 
debit sungai 

2 Unit, Lokasi : 
1. Sungai Tandui (Kondisi Baik) --- 

(3˚37’34,866”S 115˚20’’18,534”E) 
2. Sungai Aritan (Hanyut/Hilang) 

4.  TPS LB3  1 Unit di Basecamp PT BBB --- 
(3˚37’34,866”S 115˚20’’18,534”E) 
Kondisi : Lantai gudang telah disemen; Tidak 
dilengkapi parit-parit yang mengarah ke 
oiltrap; Sudah dilengkapi rambu-rambu, 
Belum ada kompartemenisasi sesuai jenis 
LB3, Sudah ada penyediaan sekam/pasir 
namun saat pengecekan lapangan, lantai 
gudang masih banyak BBM berceceran.  

5.  Bengkel/ workshop 1 Unit di Basecamp PT BBB (3˚37’28,932”S 
115˚20’’4,956”E) 
Kondisi : Lantai sudah disemenisasi 
sehingga kedap cairan, dilengkapi parit-parit, 
dan sudah ada penyediaan sekam/pasir 
untuk pembersihan, saat pengecekan lapang 
kondisi lantai bengkel bersih dari cairan 
BBM. 

6.  TPA Sampah Organik 
dan Anorganik 

1 Unit di Basecamp PT BBB (3˚37’29,796”S 
115˚20’’11,202”E) 
Kondisi : Penempatan sampah sudah sesuai 
jenisnya. Sampah organik berisi kardus dan 
sampah-sampah dapur, Sampah anorganik 
berisi plastik, bungkus, dan jenis lainnya. 

7.  Tempat sampah 
organik dan anorganik 

Pada areal camp mayoritas tersebar tempat 
sampah anorganik saja. Tidak tersedia 
tempat sampah organik. 

8.  Pengukur erosi (stik 
erosi) 

1. Blok RKT 2025 : 3˚37’6,078”S -
115˚16’’55,062”E 
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2. Blok RKT 2024 : 3˚36’43,404”S  - 
115˚17’’12,846”E 

Kondisi Baik, Kelerengan 8-15% 

b. Ketersediaan sarana prasarana didukung dengan personil kelola lingkungan dan Ganis 
PH Binhut sebagai SDM yang kompeten. Ganis PH Binhut PT BBB atas nama Eko 
Susanto dengan nomor register, penugasan, dan penempatan yang masih berlaku.  
Personil Kelola Lingkungan PT Batulicin Bumi Bersujud  

1. Ganis Pembinaan Hutan dan LH : Eko Susanto 

2. Staf Administrasi : Wantini (Harian) 

3. Kelola Lingkungan (Keling) : Joko Umbaran 

4. Staf Umum : Anang Sarwani 

5. Staf Tata Batas : Ferlin Abimanyu 

6. Pekerja Harian Lepas : Baihaqi, Hardiansyah 

c. Selama periode audit belum terdapat pelatihan terkait kegiatan kelola lingkungan, 
konservasi tanah dan air, dan/atau pengelolaan limbah B3 . 

c. Verifier 3.3.3 : Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 
termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak fisik-kimia akibat pengusahaan hutan 
PT BBB, meliputi : 
a. Penyiraman jalan angkutan  
b. Membuat pupuk kompos dari sampah organik/ sampah dapur secara mandiri untuk 

kebutuhan pemupukan 
c. Penanaman di areal tanah kosong dengan jenis balsa (0,46 Ha/ 230 batang) dan di 

petak DM-03 dengan jenis Jengkol (0,46 Ha/ 230 batang). 
d. Penyimpanan limbah B3 di TPS Limbah B3 
e. Pemantauan kualitas udara di Area Depan Mess dan Area Gunung Batu Km. 2 
f. Pemantauan sampel tanah kering di Gunung Batu Km.2 setiap tahun 
g. Pemantauan kualitas air per semester di Sungai Tandui Hulu dan Hilir, Sungai Haritan 

Hulu dan Hilir 
h. Pemantauan iklim mikro 2024 hanya curah hujan, untuk tahun 2025 berupa suhu, 

kelembaban, dan curah hujan 
Kegiatan pengelolaan dan pemantauan yang belum dilaksanakan sesuai rencana : 
1. Belum ada bangunan konservasi tanah berupa guludan dan terasering pada 

kelerengan >25% 
2. Belum ada pengelolaan LB3 berupa pencatatan, pelaporan, dan pengangkutan dengan 

pihak ketiga berizin. 
3. Pemantauan debit air sungai (yang berbatasan dengan blok RKT) dan pemantauan 

biota air belum dilakukan 
4. Pemantauan sampel tanah kering di Gunung Batu belum tepat, seharusnya sampel 

kualitas tanah terganggu dan tidak terganggu pada areal sebelum dan sesudah 
kegiatan penebangan 

Dampak lingkungan sesuai hasil pengukuran Sem. I 2024, Sem. II 2024, dan Sem. I 2025 : 
Kualitas udara ambient (area depan mess), Pemantauan sampel tanah kering areal petak 
durian PT BBB, dan Uji pemantauan kualitas air di Sungai Aritan seluruhnya dibawah baku 
mutu. 

Nilai Kinerja Indikator 
3.3 

 (8 / 12) x 100%  = 66,67% (SEDANG) 

4. Indikator 3.4 : Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), 
jarang (rare), terancam punah (threatened) dan endemik 
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a. Verifier 3.4.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT BBB telah memiliki SOP Pemantauan dan Pengelolaan Vegetasi (Flora) dan Satwa 
(Fauna) No. Dok. 24-SOP.B3-Binhut/2021 Revisi II Terbit 12 Desember 2023. 

a. Teknis identifikasi flora menggunakan plot jalur berpetak / metode kuadrat dimana 
membagi kegiatan identifikasi sesuai strata tegakannya (semai 2x2 meter, pancang 5x5 
meter, tiang 10x10 meter, dan pohon 20x20 meter). 

b. Teknis pengamatan fauna sesuai taksa : mamalia menggunakan metode transek garis 
sepanjang maksimal 500 meter dengan jarak pandang 10 meter; avifauna/ burung 
dengan metode VCP (Variable Circular Plot) berupa plot lingkaran berjari-jari 50 meter; 
herpetofauna (amphibi dan reptile) dengan metode VES (Visual Encounter Survey); dan 
pengamatan serangga dengan metode perangkap cahaya (light traps). 

c. Prosedur telah menjelaskan teknis inventarisasi populasi flora dan fauna dilindungi. 

d. Hasil identifikasi diklasifikasikan sesuai kategori IUCN Redlist, CITES, dan PermenLHK 
P.106 Tahun 2018. 

e. Prosedur telah mengacu pada aturan terkait, termasuk : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 17 

Tahun 2024 Tentang Penyelamatan Jenis Satwa 
2. PermenLHK P.106 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/Menlhk/Setjen/ Kum.1/6/2018 
tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

b. Verifier 3.4.2 : Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Pelaksanaan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 
punah dan endemik di areal PBPH dibandingkan dengan prosedur yang diatur diantaranya : 

No. Laporan Kegiatan Kesesuaian terhadap prosedur 

1. Laporan Kegiatan 
Inventarisasi dan 
Identifikasi Flora dan 
Fauna PT BBB (No. 
023/Binhut-BBB/III/2024 
Tanggal 10 Maret 2024. 

a. Kegiatan identifikasi dilaksanakan di 
kawasan lindung KPPN, belum ada di 
areal produksi 

b. Teknis identifikasi flora dengan plot 
kuadrat / metode jalur berpetak yakni 
pengamatan pada setiap strata tegakan 
(semai, pancang, tiang, pohon), namun 
data pada tiap strata tidak dipaparkan 

c. Metode pemantauan fauna tidak 
sepenuhnya dilaksanakan sesuai 
prosedur, yakni identifikasi mamalia, 
burung, dan herpetofauna (amphibi dan 
reptil) menggunakan metode jalur transek. 
Seharusnya avifauna/burung dengan 
metode VCP (Variable Circular Plot) dan 
herpetofauna (amphibi dan reptile) dengan 
metode VES (Visual Encounter Survey). 

2. Laporan Kegiatan 
Kegiatan Identifikasi 
Flora dan Fauna RKT 
2025 No. 029/BA-
BINHUT/BBB/ VIII/2025 
Tanggal 17 Juli – 1 
Agustus 2025 

a. Metode pemantauan flora dilindungi sudah 
sesuai prosedur yakni dengan plot kuadrat 
pada setiap strata tegakan (semai, 
pancang, tiang, pohon) sebanyak 6 plot. 

b. Metode pemantauan fauna tidak 
sepenuhnya dilaksanakan sesuai 
prosedur, yakni identifikasi mamalia, 
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burung, dan herpetofauna (amphibi dan 
reptil) menggunakan metode jalur transek. 
Seharusnya avifauna/burung dengan 
metode VCP (Variable Circular Plot) dan 
herpetofauna (amphibi dan reptile) dengan 
metode VES (Visual Encounter Survey). 

c. Identifikasi flora dan fauna dilindungi telah 
dilakukan di kawasan lindung dan kawasan 
produksi. Lokasi identifikasi : Area Petak 
A-0153 (Berbatasan dengan KPPN), A-
0114 (Berbatasan dengan KPPN), A-213 
(Blok RKT 2025), A-0233, dan DM 03 (Blok 
Penanaman Durian 2019). 

. 

c. Verifier 3.4.3 : Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud : 

No. Laporan Kegiatan Ketersediaan data sesuai prosedur 

1. Laporan Kegiatan 
Inventarisasi dan 
Identifikasi Flora dan 
Fauna PT BBB (No. 
023/Binhut-
BBB/III/2024 Tanggal 
10 Maret 2024. 

a. Data identifikasi hanya tersedia di kawasan 
lindung (KPPN), belum tersedia data 
identifikasi di kawasan produksi tahun 
berjalan  

b. Tidak tersedia data identifikasi flora pada 
setiap strata tegakan (semai, pancang, 
tiang, pohon) 

c. Tidak tersedia data inventarisasi/ analisis 
populasi (kerapatan, frekuensi, dominansi, 
INP, indeks keanekaragaman jenis) pada 
flora dan fauna yang ditemukan 

d. Data status perlindungan flora dan fauna 
sesuai PermenLHK P.106 tahun 2018, 
Appendices CITES, dan IUCN Red List telah 
tersedia 

2. Laporan Kegiatan 
Kegiatan Identifikasi 
Flora dan Fauna RKT 
2025 No. 029/BA-
BINHUT/BBB/VIII/2025 
Tanggal 17 Juli – 1 
Agustus 2025. 

a. Data identifikasi flora dan fauna dilindungi 
telah tersedia di kawasan lindung dan 
kawasan produksi 

b. Data identifikasi flora telah tersedia pada 
setiap strata tegakan (semai, pancang, 
tiang, pohon) 

c. Data inventarisasi flora dan fauna berupa 
kerapatan hingga indeks keanekaragaman 
jenis (H’), indeks kekayaan jenis, dan indeks 
kemerataan jenis telah tersedia, namun tidak 
pada setiap jenis yang ditemukan 

d. Data flora dan fauna dilindungi telah 
diklasifikasikan sesuai kategori status 
perlindungan PermenLHK P.106 tahun 
2018, Appendices CITES, dan IUCN Red 
List 

. 

Nilai Kinerja Indikator 
3.4 

 (11 / 15) x 100% = 73,33% (SEDANG) 
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5. Indikator 3.5 : Pengelolaan flora dan fauna untuk : 
1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 

rusak (kawasan yang dilindungi dan ABKT) 
2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, 

langka dan terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

a. Verifier 3.5.1 : Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud  telah menyediakan prosedur terkait pengelolaan flora dan fauna 
yang dilindungi, yakni : 
1. SOP Pengelolaan Flora Dilindungi (No. Dok. 16-SOP.B3-Binhut/2021 Revisi I Tanggal 

9 Agustus 2025) 
2. SOP Pengelolaan Satwa (Fauna) Liar dan Dilindungi (No. Dok. 15-SOP.B3-

Binhut/2021 Revisi 2 Tanggal 28 Agustus 2025) 
Kegiatan pengelolaan flora dilindungi mencakup teknis pengelolaan insitu dan eksitu. 
Pengelolaan jenis tumbuhan didalam habitatnya (in-situ) meliputi identifikasi, inventarisasi, 
dan pembinaan habitat serta populasi. Pengelolaan di luar habitatnya (eksitu) dilakukan jika 
diperlukan, melalui pemeliharaan, pengembangbiakan, serta penyelamatan untuk mengatasi 
ancaman terhadap kelestarian jenis.  
Kegiatan pengelolaan fauna meliputi pembinaan habitat, pembentukan tim monitoring satwa 
liar, peningkatan kapasitas SDM perlindungan satwa liar, penyediaan sarana prasarana, 
inventarisasi, pengayaan pakan satwa, dan lainnya. Prosedur telah mengacu aturan terkait, 
seperti PermenLHK No. P. 106/2018; SE No. 7 Tahun 2022; SOP KSDAE No. 1 Tahun 
2022; dan lainnya. 

b. Verifier 3.5.2 : Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 
punah dan endemik 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi di areal PBPH PT BBB dibandingkan 
dengan prosedur, diantaranya : 
1. Melaksanakan penataan batas kawasan lindung di KPPN dan Sempadan Sungai 

dengan realisasi sebesar 8,658 Km (100% dari target RKTPH 2024 dan 2025). Total 
areal kawasan lindung yang telah ditata batas di lapangan sebesar 99,198 Km 
(45,49% dari panjang batas kawasan lindung 218,02 Km) 

2. Pengayaan di areal kawasan lindung Sempadan Sungai Aritan seluas 5 Ha (762 
batang) dengan jenis buah-buahan untuk pakan satwa (cempedak, petai, sirsak, 
mangga, nangka, rambutan) 

3. Pemasangan plang larangan/himbauan menjaga flora dan fauna dilindungi 
4. Sosialisasi pada masyarakat dan karyawan terkait perlindungan flora dan fauna 

dilindungi 
5. Patroli dan penjagaan pos jaga oleh tim security.  
6. Membentuk tim pendukung kegiatan perlindungan satwa liar disertai sarana 

prasarana pendukungnya 
Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna dilindungi belum sepenuhnya sesuai prosedur 
dan/atau ketentuan yang dipersyaratkan : 
1. PT BBB belum mengadakan kegiatan peningkatan kompetensi terkait perlindungan 

satwa liar/ mitigasi konflik satwa-manusia 
2. PT BBB belum melaksanakan identifikasi ABKT dan deliniasi areal ABKT di lapangan 
3. Pelaksanaan dan ketersediaan data identifikasi flora dan fauna dilindungi belum 

lengkap sesuai prosedur (merujuk verifier 3.4.2 dan 3.4.3) 
4. Pendataan/pencatatan pada masyarakat yang keluar-masuk areal atau melintasi areal 

belum dilakukan untuk mengantisipasi kegiatan ilegal di dalam areal konsesi 
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c. Verifier 3.5.3 : Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 
dan habitatnya di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud  telah mengalokasikan areal PBPH untuk 
perlindungan habitat flora dan fauna yang dilindungi, yakni sempadan sungai untuk 
mencari minum, makan, serta tempat berkubang satwa serta KPPN dan KPSL untuk 
perlindungan flora dan fauna dilindungi. 

b. Hasil verifikasi dokumen, wawancara, dan pengecekan lapangan, diketahui masih 
terdapat gangguan pada kawasan lindung : 
1. Berdasarkan Daftar Penguasaan Lahan dan Pemilik Kebun Kelapa Sawit Dalam 

Konsesi PT BBB Per 21 Agustus 2025, masih terdapat penguasaan lahan seluas 
8.292 Ha yang belum terselesaikan, dimana sebagian areal berbatasan dengan 
kawasan lindung Sempadan Sungai Baruna dan Sempadan Sungai Pituy. 

2. Berdasarkan hasil wawancara antara Auditor Sosial (Ir. Yeti Sumiyati), diketahui 
masih terdapat perburuan yakni pada Dusun I RT I Desa Sejahtera Mulia (Lok Padi) 
terdapat ±40 KK dari etnis Dayak Meratus yang masih melakukan kegiatan 
berburu, antara lain jenis Kancil dan mencari ikan di sungai. Pengambilan jenis flora 
berupa Gaharu dan Rotan. Sementara itu, pada Desa Jombang tidak terdapat 
aktivitas perburuan di wilayah PT BBB. 

Berdasarkan kondisi diatas, disimpulkan terdapat alokasi areal di dalam PBPH PT BBB 
berupa habitat/ homerange flora dan fauna, namun masih terdapat gangguan. 

Nilai Kinerja Indikator 
3.5 

 (11 / 15) x 100%  = 73,33% (SEDANG) 

 
D. Aspek SOSIAL 

 
1. Indikator 4.1 : Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah 

masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di 
dalam areal PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 4.1.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan batas secara 
partisipatif. 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 
penandaan batas secara partisipatif yang tertuang dalam prosedur :  
a. SOP Hak-hak Dasar Hukum Adat (No. Dokumen : 01-SOP.B3-Kesos/2020 Rev.1 Tanggal 

Terbit Juli 2020. 
b. SOP Peningkatan Akses Masyarakat Terhadap Hutan (No. Dokumen : 04-SOP.B3-

Kesos/2020) Rev.1 Tanggal Terbit Agustus 2020. 
c. SOP Tata Batas Partisipatif (No. Dokumen : 13/SOP-B3) terbit 2 Januari 2020. 
d. Seluruh prosedur dibuat oleh Bagian Kelola Sosial, diperiksa oleh Deputy Manager 

Operasional dan disetujui oleh Direktur.  Prosedur diatas telah lengkap namun belum 
seluruhnya mengacu pada peraturan yang terbaru seperti PermenLHK 7 Tahun 2021, 
PermenLHK No. 8 Tahun 2021 dan PermenLHK No. 9 Tahun 2021. 

b. Verifier 4.1.2 : Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 
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Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki  rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan 
dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat diantaranya 
tertuang dalam dokumen : 
a. RKUPH PT Batulicin Bumi Bersujud periode 2024 -2033. 
b. RKT PH PT Batulicin Bumi Bersujud Tahun 2024 dan Tahun 2025 
c. Peta Sebaran Desa  PT Batulicin Bumi Bersujud skala 1 : 125.000 
d. Data Penguasaan Lahan dalam Konsesi PT Batulicin Bumi Bersujud Tahun 2025 
e. Peta Penguasaan Lahan Tahun 2025 pada Areal Kerja PT Batulicin Bumi Bersujud Skala 

1 : 101.033.  
f. Kesepakatan Kerjasama Kemitraan Konsesi Hutan dengan 3 KTH yang berada di Desa 

Sejahtera Mulia. 
g. Laporan Identifikasi Keberadaan dan Hak-hak Dasar Masyarakat Adat/Setempat di Dalam 

Areal Kerja PT Batulicin Bumi Bersujud Tahun 2025 
Hasil telaah terhadap dokumen diatas, belum seluruhnya lengkap dimana belum terdapat 
Laporan Identifikasi Potensi HHBK (Hasil Hutan Bukan Kayu) dan Pemanfaatannya oleh 
Masyarakat Tahun 2025 sesuai dengan SOP Peningkatan Akses Masyarakat Terhadap Hutan 
(No. Dokumen : 04-SOP.B3-Kesos/2020). 

c. Verifier 4.1.3 : Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH yang 
dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai prosedur 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah berupaya untuk melakukan kegiatan delineasi dan penandaan 
batas secara partisipatif terhadap areal yang telah dikuasai oleh masyarakat diantaranya : 
a. Delineasi telah dilakukan terhadap areal kemitraan konsesi hutan dengan 3 KTH,  

perladangan/kebun masyarakat di dalam areal, wilayah desa di dalam areal dan 
pemukiman masyarakat di dalam areal konsesi (100%). 

b. Delineasi terhadap potensi HHBK yang dimanfaatkan oleh masyarakat di dalam areal 
konsesi belum tersedia. 

c. Penandaan batas partisipatif terhadap wilayah desa yang berada didalam areal tersedia 
sebagian (50%) sedangkan plang/penandaan batas terhadap lokasi-lokasi yang 
berbatasan dengan areal yang dikelola oleh masyarakat lainnya belum tersedia. 

d. Rata-rata realisasi delineasi dan penandaan batas partisipatif s.d. Bulan Agustus 2025 
sebesar 50%. 

Nilai Kinerja Indikator 
4.1 

: (8 / 12 ) x 100 %  = 66,67% (SEDANG) 

2. Indikator 4.2 : Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis 
dan terukur 

a. Verifier 4.2.1 : Tersedia laporan pemetaan potensi konflik 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki data pemetaan konflik namun belum mencakup 
seluruh potensi konflik dan disusun tidak sesuai dengan ketentuan peraturan serta bukti 
pelaporan pada periode tahun 2024-2025 (tiga semester terakhir) belum dapat ditunjukkan.   

b. Data potensi konflik yang teridentifikasi yaitu adanya klaim lahan oleh masyarakat seluas 
8.292 ha.   

c. Hasil observasi dan wawancara dengan para pihak diketahui bahwa potensi konflik lainnya 
meliputi keberadaan jalan/mobilitas masyarakat, keberadaan pemanfaatan air sungai untuk 
kegiatan rekreasi, pemanfaatan HHBK dan perburuan satwa. Terhadap potensi-potensi 
konflik tersebut belum dilakukan pemetaan sehingga belum diketahui status potensi konflik 
di tingkat kasus, desa dan PBPH. 

b. Verifier 4.2.2 : Tersedia Mekanisme resolusi konflik 

Bobot : 1 
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NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki prosedur resolusi konflik diantaranya tertuang dalam : 
a. SOP Penyelesaian Konflik No. Dok : 240/SOP.B3  
b. SOP Penyelesaian Konflik Tenurial No. Dok : 08-SOP.B3-KESOS/2020.   
c. SOP Pengendalian Perambahan Hutan dan Perburuan No. Dokumen : SOP-01/2018  
Pada periode tahun 2024-2025 tidak ada bukti sosialisasi terkait prosedur resolusi konflik 
namun telah ada penyampaian pada proses-proses penanganan konflik kepada para pelaku 
dan sebagian telah ada kesepakatan melalui kerjasama kemitraan konsesi hutan dengan 3 
KTH. 

c. Verifier 4.2.3 : Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki kelembagaan penanganan konflik yang tertuang 
dalam : 
a. SK Direktur PT Batulicin Bumi Bersujud No. 068/SK.SORK/BBB/VII/2025 tertanggal 24 

Agustus 2025. Pada Struktur Organisasi tersebut penanganan konflik menjadi tanggung 
jawab Manager Operasional yang dalam pelaksanaannya dikoordinir oleh bagian Kelola 
Sosial yang didukung oleh Planning, Humas dan Security.   

b. Struktur organisasi penanganan konflik telah melibatkan para pihak dan telah tersedia 
anggaran sesuai dengan tahapan kegiatan. 

d. Verifier 4.2.4 : Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki dokumen perencanaan penanganan konflik yang 
terkait dengan klaim lahan  telah jelas sasaran, tata waktu dan mekanisme kerja. Namun yang 
terkait dangan alokasi sumberdaya dan monitoring & evaluasinya belum direncanakan secara 
lengkap serta proses perencanaan disusun secara internal.   Selain itu PT Batulicin Bumi 
Bersujud belum dapat menunjukkan proses perencanaan penanganan konflik pada potensi 
konflik lainnya (mobilitas masyarakat, pemanfaatan jasa air sungai, perburuan satwa dan 
pemanfaatan HHBK). 

e. Verifier 4.2.5 : Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi. 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah merealisasikan penanganan konflik lahan yang dilakukan oleh 
masyarakat/kelompok masyarakat di Desa Sejahtera Mulia dan Desa Jombang yaitu : 
a. Tahun 2024 : Tingkat capaian penanganan konflik untuk klaim lahan seluas 500 ha di Desa 

Sejahtera Mulia (Rt, 2, Rt 4, Rt 7)  masih dalam progress untuk kerjasama kemitraan 
kehutanan dengan pencapaian sebesar 60%.   

b. Tahun 2025 : Tingkat capaian penanganan konflik 3 kasus klaim lahan seluas 1.030 ha 
sebesar 43,33% yang meliputi tahapan kegiatan identifikasi pelaku, sosialisasi status 
kawasan, pembahasan opsi-opsi penanganan, negosiasi dan pelaporan.  

c. Rata-rata pencapaian pada tahun 2024-2025 sebesar 51,67%.  Tersedia sebagian bukti 
proses pelaksanaan namun belum ada pelaporan ke dinas yang berwenang. 

Nilai Kinerja Indikator 
4.2 

: (11 / 21 ) x 100 % = 52,38% (BURUK) 

3. Indikator 4.3 : Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para 
pihak 

a. Verifier 4.3.1 : Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang 
terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH. 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 
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Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki data dan informasi masyarakat yang terlibat, 
tergantung dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH.  Data tersebut yaitu data tenaga 
kerja lokal, data masyarakat yang melakukan kesepakatan kerjasama, data keberadaan 
masyarakat yang terdampak, peta sebaran desa data masyarakat penerima bantuan.  
Sedangkan data masyarakat yang melakukan pemanfaatan HHBK dan masyarakat yang 
melakukan klaim areal belum seluruhnya teridentifikasi. 

 Verifier 4.3.2 : Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki kebijakan/prosedur terkait peningkatan peran serta 
ekonomi masyarakat yang tertuang dalam  : 
a. SOP Kelola Sosial No. 01-SOP.B3-KESOS/2020 Rev.01 Terbit Agustus 2020. 
b. SOP Peningkatan Akses Masyarakat Terhadap Hutan No. 04-SOP.B3 - KESOS/2020. 
c. SOP Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Kemitraan No. 05-SOP.B3 - KESOS/2020. 
d. SOP Pembentukan Kelompok Tani Hutan No. 06-SOP.B3 - KESOS/2020.  
e. SOP Kerjasama Kemitraan No. 07-SOP.B3-KESOS/2020. 
Hasil verifikasi dokumen dan wawancara dengan masyarakat, tidak ada kegiatan sosialisasi 
mekanisme peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi produktif masyarakat.  Namun 
telah ada upaya penerapan peningkatan peran serta dalam keterlibatan tenaga kerja lokal dan 
realisasi kerjasama kemitraan konsesi hutan di 3 KTH. 

c. Verifier 4.3.3 : Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan aktivitas 
ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki rencana peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
Masyarakat yang tertuang dalam : 
a. RKUPH PT Batulicin Bumi Bersujud periode 2024 -2033 
b. RKTPH PT Batulicin Bumi Bersujud Tahun 2023 - 2025 
c. Kesepakatan dengan masyarakat sekitar terkait Kemitraan Konsesi Hutan terdapat 3 (tiga) 

Kelompok Tani Hutan (KTH) 
Rencana Kelola sosial, belum didokumentasikan secara khusus dan hasil wawancara dengan 
pemerintahan desa dan masyarakat di dua desa menyatakan bahwa pada periode dua tahun 
terakhir belum ada program ekonomi produktif yang direncanakan bersama-sama yang berarti 
belum mengakomodir aspirasi masyarakat. 

d. Verifier 4.3.4 : Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif 
berkelanjutan lainnya 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki bukti implementasi sebagian kegiatan peningkatan peran 
serta dan aktivitas ekonomi masyarakat setempat yang meliputi : 
a. Rata-rata penyerapan tenaga kerja lokal tahun 2024-2025 sebesar 92,96%. 
b. Penyerapan kontraktor lokal 100%. 
c. Realisasi kegiatan ekonomi produktif tidak ada (0%) 
d. Realisasi kemitraan konsesi hutan sebanyak 886 ha dari 5.201 ha yang direncanakan 

(17,04%). 
Rata-rata implementasi  pada tahun 2024-2025 sebesar 52,58%. 

Nilai Kinerja Indikator 
4.3 

 (12 / 15) x 100 % = 80,00 % (SEDANG) 

4. Indikator 4.4 : Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan 
yang berlaku 
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a. Verifier 4.4.1 : Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan 
Pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki desa binaan yaitu Desa Sejahtera Mulia dan Desa 
Jombang. Dalam menjalankan kegiatan kelola sosialnya telah dilakukan identifikasi kebutuhan 
masyarakat di Desa Sejahtera Mulia melalui bantuan honor untuk Kaum Masjid sedangkan 
untuk bantuan lainnya baik di Desa Sejahtera Mulia dan Desa Jombang masih berdasar pada 
proposal yang diajukan oleh masyarakat dan belum ada kesepakatan terkait program prioritas 
yang akan dijalankan. 

b. Verifier 4.4.2 : Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan pemegang PBPH 
sesuai ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan 
lingkungan yang tertuang dalam dokumen sbb :  
a. RKUPH PT Batulicin Bumi Bersujud periode 2024 -2033, dan telah disahkan berdasarkan 

SK.11964/MenLHK-PHL/PUHP/HPL.1/11/ 2023 tanggal 9 Novemver 2023 
b. RKTPH PT Batulicin Bumi Bersujud Tahun 2023 – 2025, pada aspek kelestarian fungsi 

sosial meliputi penyuluhan kemitraan kehutanan, pembuatan demplot jagung, kesehatan 
masyarakat, pembinaan KTH dan pembentukan koperasi/pengembangan usaha koperasi. 

c. Rencana Operasional Kegiatan Kelola Sosial belum disajikan secara khusus.  
Perencanaan hanya mencakup sebagian program prioritas yang akan dijalankan.  

c. Verifier 4.4.3 : Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 
PBPH 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki mekanisme pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin 
terhadap masyarakat berupa prosedur sebagai berikut:  
a. SOP Kelola Sosial (No. 01-SOP.B3-KESOS/2020 Rev.01 Terbit Agustus 2020) 
b. SOP Bantuan Masyarakat (No. 03-SOP.B3-KESOS/2020 Rev.01 Terbit Agustus 2020) 
Verifikasi terhadap prosedur diatas, belum diperbaharui sesuai dengan peraturan yang 
berlaku.  Mekanisme dan  jenis-jenis program kelola sosial yang akan dijalankan belum jelas 
serta sebagian prosedur belum disahkan oleh yang berwenang. 

d. Verifier 4.4.4 : Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 
PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki  2 desa binaan yaitu Desa Sejahtera Mulia dan Desa 
Jombang, seluruhnya berada di Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu.  Pada periode 
tahun 2023-2025 kegiatan sosialisasi terkait Program Kelola Sosial telah dilakukan dengan 
bukti pelaksanaan sebagai berikut : 
a. BA Sosialisasi Desa Jombang Tahun 2024 No. 018/BA-BINHUT/BBB/IV/2024 tanggal 10 

April 2024.  
b. BA Sosialisasi Desa Sejahtera Mulia Tahun 2024 No. 018/BA-BINHUT/BBB/IV/2024 

tanggal 10 April 2024.  
c. BA Sosialisasi Desa Jombang Tahun 2025 No. 017/BA-BINHUT/BBB/VI/2025 tanggal 17 

Juni 2025.  
d. BA Sosialisasi Desa Sejahtera Mulia Tahun 2025 No. 016/BA-BINHUT/BBB/VI/2025 

tanggal 19 Juni 2025.  
Hasil wawancara dengan pemerintahan Desa Sejahtera Mulia dan Desa Jombang kegiatan 
sosialisasi telah dilakukan.  
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e. Verifier 4.4.5 : Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI : BURUK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah merealisasikan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 
telah direncanakan setiap tahunnya, sebagai berikut. 
a. Pada tahun 2024 : Rencana kegiatan kelola sosial meliputi kegiatan bantuan 

keagamaan, sosial budaya dan bantuan lainnya dengan rencana anggaran sebanyak 
Rp 227.000.000 dan terealisasi sebanyak Rp 118.250.000 (52,09%). 

b. Pada tahun 2025 : Rencana kegiatan kelola sosial meliputi penyuluhan tentang 
kemitraan kehutanan, pembuatan demplot uji coba tanaman jagung, kesehatan 
masyarakat, monev kegiatan kemitraan,  sosialisasi multiusaha dan identifikasi jenis 
tanaman perhutanan sosial.  Anggaran yang direncanakan sebanyak Rp 40.435.000, 
realisasi s.d. Agustus baru sebanyak Rp 22.635.000 (55,98%). 

c. Rata-rata realisasi kegiatan kelola sosial pada tahun 2024-2025 sebesar 54,04%. 
Proses pelaksanaan telah didokumentasikan dengan lengkap dan terbukti di lapangan namun  
bukti pelaporan ke dinas terkait belum dapat ditunjukkan. 

Nilai Kinerja Indikator 
4.4 

 (16/24) x 100% = 66,67% (SEDANG) 

5. Indikator 4.5 : Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

a. Verifier 4.5.1 : Ketersediaan sarana hubungan industrial 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki sarana hubungan industrial yang lengkap tertuang 
dalam: 
a. Peraturan Perusahaan (PP) PT Batulicin Bumi Bersujud Tahun 2025-2027, telah 

disahkan oleh instansi terkait sesuai Surat Keputusan Kepala Dinas tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Tanah Bumbu No. B/500.15.12.1/83/NKT-K3/IX/2025 tentang 
Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Batulicin Bumi Bersujud. 

b. Tersedia Surat Keputusan dari Direktur Utama tanggal 16 Oktober 2024 tentang 
Kebebasan Berserikat dan Perlindungan Hak Berorganisasi.  

c. PT Batulicin Bumi Bersujud tidak memiliki LKS Bipartit. Berdasarkan peraturan UU 
Ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2013,  Pasal 106 bahwa setiap perusahaan yang 
mempekerjakan 50 orang pekerja wajib membentuk LKS Bipartit. sedangkan PT 
Batulicin Bumi Bersujud hanya memiliki 32 orang pekerja.  

d. PT Batulicin Bumi Bersujud saat ini sedang dalam proses pengajuan dalam 
keanggotaan Asosiasi Pengusaha Hutan Indonesia (APHI) sesuai dengan S Direktur PT 
BBB yang ditujukan kepada Dewan Pengurus APHI di Jakarta No. 067/BBB-
Dir/VIII/2025 tanggal 24 Agustus 2025. 

e. PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki peraturan perundang-undangan 
ketengakerjaan diantaranya tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia nomor 
11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja, UU No 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, UU 
No 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Perppu Cipta Kerja menjadi UU. 

f. Mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan industrial, tertuang dalam Peraturan 
Perusahaan Pasal 32 tentang Keluhan, Komunikasi dan Tata Cara Penyelesaiannya. 

b. Verifier 4.5.2 : Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki standar jenjang karir yang tertuang dalam 
Perpanjangan Peraturan Perusahaan Periode Tahun 2022-2024 pada Pasal 6 tentang 
Penilaian Prestasi Kerja, Pengembangan dan Pelatihan, Promosi, Perubahan Jabatan & 
Penurunan Jabatan.  
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b. Pada periode tahun 2024-2025 PT Batulicin Bumi Bersujud telah merealisasikan proses 
peningkatan jenjang karir, dimana telah terdapat realisasi promosi karyawan sebanyak 4 
orang sesuai yang diusulkan. 

c. Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama PT Batulicin Bumi Bersujud No. 013/PT 
BBB/I/2025 tanggal 1 Januari 2025 tentang Penetapan Struktur Organisasi Perusahaan 
diketahui bahwa terdapat 6 jabatan yang masih vacant (kosong), yaitu 3 jabatan setingkat 
Kepala Seksi (Kepala Seksi HRD & GA, Kepala Seksi Maintenance dan Kepala Seksi 
Hasil Hutan Kayu) dan 3 jabatan setingkat staf yaitu Admin Keuangan, Purchasing, 
Pemetaan.  Dengan demikian proses promosi yang berlangsung belum mampu 
memenuhi kebutuhan organisasi perusahaan. 

c. Verifier 4.5.3 : Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian Singkat 
Justifikasi 

: a. PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki mekanisme pengembangan SDM tertuang 
dalam Perpanjangan Peraturan Perusahan PT Batulicin Bumi Bersujud Periode Tahun 
2022 - 2024 pada Bab IV Pasal 6 tentang Penilaian Prestasi Kerja, Pengembangan dan 
Pelatihan, Promosi, Perubahan Jabatan & Penurunan Jabatan (Demosi). 

b. PT Batulicin Bumi Bersujud telah merencanakan dan merealisasikan peningkatan 
kompetensi karyawan, dimana pada periode tahun 2024-2025 realisasi mencapai 89,02%. 

c. Proses peningkatan kompetensi tersebut belum mampu memenuhi kompetensi karyawan 
sesuai kebutuhan dimana   kompetensi tenaga Dalkarhutla baru terpenuhi 2 orang dari 30 
orang dan masih terdapat kekurangan 2 orang Ganis yaitu Ganis Jipoktah dan Ganis 
Binhut (Kelola Sosial). Selain itu proses peningkatan kompetensi belum seluruhnya 
mendukung proses jenjang karir yang berlangsung. 

d. Verifier 4.5.4 : Pemenuhan hak – hak kesejahtraan karyawan 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki dokumen kesejahteraan karyawan yang tertuang 
dalam Peraturan Perusahaan pada Bab VI tentang Pengupahan, Bab VII tentang BPJS TK 
dan BPJS Kesehatan dan Bab VIII tentang Bantuan dan Fasilitas Lain. 
Implementasi dari tunjangan kesejahteraan sebagai berikut : 
a. Tidak ada upah dibawah UMK sesuai dengan SK Gubernur Kalimantan Selatan Nomor 

100.3.3.1/01089/KUM/2024 tentang Upah Minimum Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 
2025 tanggal 18  Desember 2024  

b. Tersedia bukti pembayaran BPJS Ketenagakerjaan dimana nilai rekapitulasi 
pembayaran pada tahun 2024 sebanyak Rp 121.792.983 dan tahun 2025 s.d. Bulan Juli 
sebanyak Rp 71.733.753 (tidak ada tunggakan). 

c. Tersedia bukti pembayaran BPJS Kesehatan dimana nilai rekapitulasi pembayaran 
pada tahun 2024 sebanyak Rp 62.040.067 dan tahun 2025 s.d. Bulan Juli sebanyak Rp 
32.427.230 (tidak ada tunggakan). 

d. Hasil wawancara dengan perwakilan karyawan dan pekerja menyatakan bahwa hak-hak 
karyawan telah ditunaikan sesuai ketentuan diantaranya pembayaran gaji lancar, 
tunjangan-tunjangan, APD, sarana kerja, mess karyawan dan penunjangnya. 

e. Hasil observasi terhadap fasilitas karyawan telah tersedia fasilitas kantor, mess 
karyawan dan penunjangnya dengan cukup lengkap. 

Nilai Kinerja Indikator 
4.5 

 (15 / 18 ) x 100 %  = 83,33 % (BAIK) 
 

 
 
Berdasarkan Nilai Kinerja Indikator pada masing-masing aspek, maka TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR yang 
dicapai = 43 dari nilai maksimal yang dapat dicapai = 63 atau sebesar 68,25% dengan perhitungan sebagai berikut : 
 

No. ASPEK Indikator Nilai Kinerja 
Indikator 

Nilai Kematangan 
Indikator 

Nilai Kinerja Indikator 
Maksimal 
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1. PRASYARAT 

1.1 Baik 3 3 

1.2 Sedang 2 3 

1.3 Baik 3 3 

1.4 Sedang 2 3 

1.5 Baik 3 3 

2. PRODUKSI 

2.1 Buruk 1 3 

2.2 Sedang 2 3 

2.3 Buruk 1 3 

2.4 Sedang 2 3 

2.5 Sedang 2 3 

2.6 Sedang 2 3 

3. EKOLOGI 

3.1 Sedang 2 3 

3.2 Sedang 2 3 

3.3 Sedang 2 3 

3.4 Sedang 2 3 

3.5 Sedang 2 3 

4. SOSIAL 

4.1 Sedang 2 3 

4.2 Buruk 1 3 

4.3 Sedang 2 3 

4.4 Sedang 2 3 

4.5 Baik 3 3 

Jumlah 43 63 

Total Nilai Kinerja Indikator PHL 43/63 x 100% = 68,25% 
SEDANG 

 
4.2  HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU : 
 

1. PRINSIP 1 : Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak 
Pengelolaan 

a. Verifier 1.1.1.a : Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Batu Licin Bumi Bersujud memiliki dokumen legal terkait pemberian PBPH berupa SK 
PBPH sebagai berikut : 
1) Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. SK.737/Menhut-II/2013 

tanggal 30 Oktober 2013 dan Peta lampitannya Luas ±21.970 Ha (jangka waktu 60 
tahun); dan terdapat lampiran Peta skala 1:100.000 

2) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 
SK.625/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 08 September 2021; (Addendum 
perubahan Nomenklatur PBPH). 

Mengacu kepada dokumen penafsiran citra satelit landsat 8 OLI Path 117 Row 62 Komposit 
Band 654 liputan tanggal 4 April 2024 diketahui bahwa areal PBPH PT BBB seluruhnya 
berada pada kawasan hutan produksi seluas 21.970 Ha 

b. Verifier 1.1.1.b : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika tidak 
ada) 

Nilai : Not Applicable (N/A) 
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Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan pada wawancara dengan MR dan PIC Prasyarat diketahui bahwa pada areal 
PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud saat ini tidak terdapat penggunaan kawasan yang sah di 
luar kegiatan PBPH. 
Sebelumnya terdapat data dan informasi penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan 
PBPH pada areal PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud yaitu terdapat 2 (dua) izin PPKH 
pertambangan batubara atas nama PT Mandala Usaha Tambang Utama dengan SK PPKH 
No. SK.213/Menhut-II/2012 tgl. 3 Mei 2012 seluas 56,90 Ha dan PT Kamikawa Gawi 
Sabumi dengan SK PPKH No. SK.37/Menhut-II/2012 tgl. 3 Mei 2012 seluas 168 Ha dari 
total seluas 183,19 Ha. Namun demikian status kedua PPKH tersebut saat ini tidak aktif 
karena sudah berakhir masa berlakunya pada tahun 2015 dan tahun 2017 dan di lapangan 
tidak terdapat kegiatan operasional. 

2. PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

a. Verifier 2.1.1.a : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 
lampiran- lampirannya. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PBPH PT Batulicin 
Bumi Bersujud Tahun 2023 periode Tahun 2024 - 2033 yang telah disahkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: SK.11964/MenLHK-
PHL/PUPH/HPL.1/11/2023 tanggal 9 November 2023 tentang Persetujuan Rencana Kerja 
Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2024 – 
2033 atas nama PT Batulicin Bumi Bersujud Provinsi Kalimantan Selatan.  
SK RKUPH ditetapkan di Jakarta pada tanggal 9 November 2023 dan ditandatangani oleh 
an. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Plt Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan 
Lestari; Agus Justianto / NIP. 19630807 198803 1 001 dan terdapat Salinan sesuai dengan 
aslinya oleh Kepala Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik; Dr. Deden Nurochman, S.Hut, 
M.P / NIP. 19810215 200604 1 002.  Keputusan ini berlaku sampai dengan tanggal 31 
Desember 2033. 
Terdapat peta lampiran RKUPH periode 2024-2033 skala 1:50.000 yang dibuat oleh 
GANISPH Canhut dan ditandatangani oleh Direktur PT BBB dan Plt. Dirjen PHL atas nama 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
RKUPH periode 2024-2033 merupakan RKUPH Multi Usaha Kehutanan dengan jenis usaha 
pemanfaatan hutan berupa : 
1) Hasil Hutan Kayu 
2) Hasil Hutan Bukan Kayu 
3) Jasa lingkungan berupa penyerapan dan penyimpanan karbon dan 
4) Jasa lingkungan berupa Wisata Alam berupa air terjun dan arung jeram 

b. Verifier 2.1.2.a : Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 
pejabat yang berwenang, meliputi : 

 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar isasi 
hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 
pejabat yang berwenang. 

 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Terdapat dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) PBPH PT Batulicin 
Bumi Bersujud Tahun 2023 periode Tahun 2024 - 2033 yang telah disahkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: SK.11964/MenLHK-
PHL/PUPH/HPL.1/11/2023 tanggal 9 November 2023 tentang Persetujuan Rencana Kerja 
Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2024 – 
2033 atas nama PT Batulicin Bumi Bersujud Provinsi Kalimantan Selatan. 
Terdapat peta lampiran RKUPH periode 2024-2033 skala 1:50.000 yang dibuat oleh 
GANISPH Canhut dan ditandatangani oleh Direktur PT BBB dan Plt. Dirjen PHL atas nama 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
PT BBB memiliki dokumen RKTPH tahun 2024 dan tahun 2025 sebagai berikut : 
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1) Pengesahan RKT 2024 sesuai dengan keputusan Direktur PT BBB No. 001/SK.Dir-
RKT/BBB/I/2024, tanggal 19 Januari 2024 tentang Persetujuan Rencana Kerja Tahunan 
Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2024 atas nama PT Batulicin Bumi Bersujud. 

2) Pengesahan RKT 2025 sesuai dengan keputusan Direktur PT BBB No. SK.001/Dir-
BBB/RKT.2/II/2025, tanggal 16 Februari 2025 tentang Persetujuan Rencana Kerja 
Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2025 atas nama PT Batulicin Bumi 
Bersujud 

Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 dan 2025 dibuat dan ditandatangani oleh GANISPH 
Perencanaan Hutan atas nama Muhammad Khaeran Register No. 01230006216 dengan 
Penugasan No. 090125005 dan Penempatan No. 093039586322 berlaku sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2025. 

c. Verifier 2.2.1.a : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan hasil telaah dokumen PHI tahun 2023 untuk RKT 2024 menunjukkan bahwa 
PT BBB telah memiliki dokumen laporan hasil inventarisasi seblum penebangan berupa data 
PHI pada RKT Tahun 2024 yang dibuat oleh GanisPH Perencanaan Hutan atas nama 
Muhammad Khaeran Register No. 01230006216. 
Laporan PHI diukur dengan pembuatan plot intensitas sampling 5% sesuai dengan 
ketentuan P.8 Tahun 2021 yang dilengkapi dengan tally sheet hasil pengukuran kegiatan 
PHI tahun 2024 dan rekapitulasinya pada blok RKT. Terdapat peta plot PHI skala 1:5.000 
pada masing-masing petak/ kompartemen yang akan dijadikan rencana penebangan. 
Terdapat BAP Realisasi Pre Harvest Inventory PT BBB No. 001/BA-PHI/XII/2023 yang 
ditandatangani oleh GANISPH Canhut dan pelaksana PHI serta diketahui oleh Direktur PT 
BBB. Areal yang diinventory sebanyak 10 Petak seluas 256,03 Ha dengan jumlah pohon 
diukur pada plot sebanyak 5.194 Phn Volume 832,66 m3. Perhitungan jumlah pohon rata-
rata sebesar 406 pohon/Ha dan volume rata-rata 65,00 m3/Ha. Dengan demikian target 
hasil ITSP pada RKT 2024 sebesar 103.948 pohon Volume sebesar 16.641,95 m3.  
Berdasarkan hasil telaah dokumen PHI tahun 2024 untuk RKT 2025 menunjukkan bahwa 
PT BBB telah memiliki dokumen laporan hasil inventarisasi sebelum penebangan berupa 
data PHI pada RKT Tahun 2025 yang dibuat oleh GanisPH Perencanaan Hutan atas nama 
Muhammad Khaeran Register No. 01230006216. 
Laporan PHI diukur dengan pembuatan plot intensitas sampling 5% sesuai dengan 
ketentuan P.8 Tahun 2021 yang dilengkapi dengan tally sheet hasil pengukuran kegiatan 
PHI tahun 2025 dan rekapitulasinya pada blok RKT. Terdapat peta plot PHI skala 1:5.000 
pada masing-masing petak/ kompartemen yang akan dijadikan rencana penebangan. 
Terdapat BAP Realisasi Pre Harvest Inventory PT BBB No. 012/BA-PHI/XII/2024 yang 
ditandatangani oleh GANISPH Canhut dan pelaksana PHI serta diketahui oleh Direktur PT 
BBB. Areal yang diinventory sebanyak 4 Petak seluas 123,76 Ha dengan jumlah pohon 
diukur pada plot sebanyak 986 Phn Volume 276,29 m3. Perhitungan jumlah pohon rata-rata 
sebesar 159 pohon/Ha dan volume rata-rata 44,63 m3/Ha. Dengan demikian target hasil 
ITSP pada RKT 2025 sebesar 19.678 pohon Volume sebesar 5.523,41 m3. 
Hasil observasi lapangan menunjukkan dijumpai adanya penandaan pohon dan jalur dengan 
lokasi yang sesuai pada lokasi kegiatan PHI tahun 2025.  Pohon yang diukur ditandai 
dengan pita dan dicatat diameter dan tingginya. 
Hasil uji petik lapangan pada Petak A212 RKT 2025 pada titik koordinat S 03° 36’ 18,6”  E 
115° 17’ 35,4” dan sekitarnya ditemukan adanya kesesuaian penandan pohon dan 
lokasinya. Tanda-tanda pohon PHI di lapangan adalah berupa pemasangan carpet warna 
merah/ oranye dengan informasi nomo r pohon dan diameter serta tinggi pohon 

d. Verifier 2.2.1.b : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 
boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan hasil telaah dokumen diketahui bahwa PT BBB telah memiliki Peta RKT Tahun 
2024 dan RKT tahun 2025 skala 1:50.000 yang telah dibuat dan ditandatangani oleh 
GanisPH Perencanaan Hutan atas nama Muhammad Khaeran Register No. 01230006216 
dengan Penugasan No. 090125005 dan Penempatan No. 093039586322 berlaku sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2025. 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 40 dari 49 
 

Dalam peta kerja RKT tersebut telah tergambarkan areal yang akan ditebang dan areal yang 
tidak ditebang berupa sempadan Sungai Baruna pada RKT 2024 dan areal KPPN dan KPSL 
pada RKT 2025. Untuk areal yang akan dikerjakan pada Blok RKT 2024 dan 2025 diberi 
tanda warna kuning yang diarsir kemudian untuk areal yang dilindungi diberi tanda blok 
warna merah. 
Hasil pemeriksaan di lapangan terhadap implementasi tanda-tanda batas kawasan lindung 
atau areal yang tidak boleh ditebang pada lokasi KPPN diverifikasi terdapat penandaan 
batas dengan cat dan terdapat plang KPPN dan KPSL beserta plang himbauann dan 
larangan di lokasi yang sesuai pada  koordinat S 010 36’ 02,0; E 1150 17’ 16,0”  

e. Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya 
di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan hasil telaah dokumen diketahui bahwa PT BBB telah memiliki Peta RKT Tahun 
2024 dan RKT 2025 skala 1:50.000 yang telah dibuat dan ditandatangani oleh GanisPH 
Perencanaan Hutan atas nama Muhammad Khaeran Register No. 01230006216 dengan 
Penugasan No. 090125005 dan Penempatan No. 093039586322 berlaku sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2025. 
Dalam peta kerja RKT tersebut telah tergambarkan areal yang akan ditebang atau areal 
yang akan dikerjakan pada Blok RKT 2024 dan 2025 yang diberi tanda warna kuning yang 
diarsir. Batas-batas blok RKT dalam peta tergambar dengan garis warna hitam di sekeliling 
blok. Untuk menguji kebenaran dan keberadaan batas blok dan petak di lapangan dilakukan 
kegiatan uji petik menggunakan metode sampling. 
Hasil pemeriksaan di lapangan terhadap implementasi tanda-tanda batas blok dan petak 
tebangan pada RKT 2024 dan 2025 adalah sebagai berikut. 

No Tanda Batas di 
Lapangan 

Titik Koordinat Keterangan 

1 Plang RKT 2025 S 03° 36’ 20,0”  
E 115° 17’ 35,7”  

Plang RKT dari bahan kayu warna  
hijau dan huruf warna putih ukuran 
50 cm x 60 cm. 

2 Plang RKT 2024 
(CO) 

S 03° 36’ 42,3”  
E 115° 17’ 17,2”  

Plang RKT dari bahan kayu warna  
hijau dan huruf warna putih ukuran 
50 cm x 60 cm. 

3 Plang RKT 2024 S 03° 36’ 35,6”  
E 115° 17’ 07,2”  

Plang RKT dari bahan kayu warna  
hijau dan huruf warna putih ukuran 
50 cm x 60 cm. 

4 Batas Petak A0212 
RKT 2025 dan 
A0233  

S 03° 36’ 20,0”  
E 115° 17’ 35,7”  

Patok batas dari bahan paralon  
warna merah dan putih, papan 
nama dari seng 15 cm x 25 cm 
warna putih  dan huruf warna hitam  

5 Batas Petak A0211 
dan A0212 RKT 
2025  

S 03° 36’ 08,1”  
E 115° 17’ 49,7”  

Patok batas dari bahan paralon  
warna merah dan putih, papan 
nama dari seng 15 cm x 25 cm 
warna putih  dan huruf warna hitam  

6 Batas Petak A0211 
dan A0213 dan 
A0212 RKT 2025  

S 03° 36’ 00,6”  
E 115° 17’ 49,0”  

Patok batas dari bahan paralon  
warna merah dan putih, papan 
nama dari seng 15 cm x 25 cm 
warna putih  dan huruf warna hitam  

7 Batas Petak A0212 
dan KPPN RKT 
2025  

S 03° 36’ 05,4”  
E 115° 17’ 16,5”  

Patok batas dari bahan paralon  
warna merah dan putih, papan 
nama dari seng 15 cm x 25 cm 
warna putih  dan huruf warna hitam  

8 Batas Petak A0212 
RKT 2025 dan 
A0213  

S 03° 36’ 00,4”  
E 115° 17’ 18,9”  

Patok batas dari bahan paralon  
warna merah dan putih, papan 
nama dari seng 15 cm x 25 cm 
warna putih  dan huruf warna hitam  
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9 Batas Petak A0113 
RKT 2024  dan 
A0112 

S 03° 36’ 42,3”  
E 115° 17’ 17,1”  

Patok batas dari bahan paralon  
warna merah dan putih, papan 
nama dari seng 15 cm x 25 cm 
warna putih  dan huruf warna hitam  

10 Batas Petak A0124 
dan A0113 RKT 
2024   

S 03° 36’ 42,6”  
E 115° 17’ 17,1”  

Patok batas dari bahan paralon  
warna merah dan putih, papan 
nama dari seng 15 cm x 25 cm 
warna putih  dan huruf warna hitam  

11 Batas Petak A0113 
RKT 2024  dan 
A0152 

S 03° 36’ 35,3”  
E 115° 17’ 04,6”  

Patok batas dari bahan paralon  
warna merah dan putih, papan 
nama dari seng 15 cm x 25 cm 
warna putih  dan huruf warna hitam  

 

f. Verifier 2.2.1.d : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan 
lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan hasil telaah dokumen RKT 2024 dan 2025 diketahui bahwa PT Batulicin Bumi 
Bersujud tidak merencanakan pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan 
lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 
Kegiatan penyiapan lahan dan pemanfaatan kayu berasal dari areal tanaman budidaya jenis 
sengon untuk RKT 2024 dan RKT 2025   

3. PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

a. Verifier 3.1.1.a : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PBPH PT BBB telah memiliki akun SIPUHH Online dengan sarana prasarana, SDM dan 
operator yang memadai sebagai berikut :  
1) Di Basecamp PT BBB, terdapat jaringan internet dengan memasang jaringan starlink 

yang dapat digunakan untuk operasional SIPUHH Online serta penatausahaan hasil 
hutan dan pelaporan lainnya. 

2) Operator SIPUHH Online tercatata atas nama Muhammad Khaeran sesuai dengan 
keputusan Direktur PT Batulicin Bumi Bersujud No. 060/SK.3/BBB/III/2025 tgl 
12/03/2025,  

Pengangkutan kayu dilakukan dari TPn dan/ TPK Hutan langsung menuju industri kayu dan 
TPK Huan PT BBB telah ditetapkan sebagai berikut : 
1. Lokasi TPK Hutan telah ditetapkan sesuai dengan Keputusan Direktur Utama No. 

017/SK.Dir.BBB/II/2024 Tanggal 8 Februari 2024. 
2. Lokasi TPK Hutan telah ditetapkan sesuai dengan Keputusan Direktur Utama No. 

010/SK.Dir.BBB/III/2025 Tanggal 8 Maret 2025 
Pada periode audit (Februari 2024 – Agustus 2025), PT Batulicin Bumi Bersujud diverifikasi 
telah menerbitkan buku ukur pada RKT 2024 dan RKT 2025 yang merupakan produksi kayu 
HTI jenis Sengon pada berbagai kelas diameter. Buku Ukur telah diunggah ke dalam 
SIPUHH dan diterbitkan LHP pada bulan yang  sama sesuai ketentuan. Jumlah dan volume 
buku ukur sama dengan LHP yang diterbitkan selama periode audit sejumlah 5.743,19 m3 
sebagai berikut : 

No NoLHP Tgl LHP Jenis 
Volume 

m3 
1 01/LHP/BBB/III/2024 14-03-2024 Sengon 48,94 

 02/LHP/BBB/III/2024 24-03-2024 Sengon 15,57 

 03/LHP/BBB/III/2024 30-03-2024 Sengon 5,69 
 04/LHP/BBB/III/2024 31-03-2024 Sengon 11,43 

 Jumlah   81,63 
2 02/LHP/BBB/V/2024 13-05-2024 Sengon 7,04 

 03/LHP/BBB/V/2024 25-05-2024 Sengon 27,64 

 04/LHP/BBB/V/2024 31-05-2024 Sengon 28,39 
 01/LHP/BBB/V/2024 12-05-2024 Sengon 20,42 
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 Jumlah   83,49 
3 01/LHP/BBB/VII/2024 23-07-2024 Sengon 27,50 
 Jumlah   27,50 

4 01/LHP/BBB/IX/2024 04-09-2024 Sengon 65,60 

 02/LHP/BBB/IX/2024 15-09-2024 Sengon 61,58 

 03/LHP/BBB/IX/2024 17-09-2024 Sengon 101,42 

 04/LHP/BBB/IX/2024 19-09-2024 Sengon 64,30 
 05/LHP/BBB/IX/2024 22-09-2024 Sengon 64,11 

 06/LHP/BBB/IX/2024 24-09-2024 Sengon 55,15 

 07/LHP/BBB/IX/2024 25-09-2024 Sengon 122,85 

 08/LHP/BBB/IX/2024 28-09-2024 Sengon 91,73 
 09/LHP/BBB/IX/2024 28-09-2024 Sengon 52,42 

 Jumlah   679,16 
5 01/LHP/BBB/X/2024 01-10-2024 Sengon 58,97 

 02/LHP/BBB/X/2024 02-10-2024 Sengon 170,35 

 03/LHP/BBB/X/2024 09-10-2024 Sengon 65,52 
 04/LHP/BBB/X/2024 11-10-2024 Sengon 98,28 

 05/LHP/BBB/X/2024 18-10-2024 Sengon 78,62 

 06/LHP/BBB/X/2024 19-10-2024 Sengon 118,70 

 07/LHP/BBB/X/2024 23-10-2024 Sengon 117,94 

 08/LHP/BBB/X/2024 25-10-2024 Sengon 111,38 
 09/LHP/BBB/X/2024 28-10-2024 Sengon 124,49 

 10/LHP-KBB/BBB/X/2024 31-10-2024 Sengon 66,52 

 10/LHP-KBK/BBB/X/2024 31-10-2024 Sengon 52,46 

 10/LHP-KBS/BBB/X/2024 31-10-2024 Sengon 137,38 
 Jumlah   1.200,61 

6 01/LHP-KBB/BBB/X/2024 06-11-2024 Sengon 72,44 

 01/LHP-KBK/BBB/X/2024 06-11-2024 Sengon 90,78 

 01/LHP-KBS/BBB/X/2024 06-11-2024 Sengon 144,87 

 02/LHP-KBB/BBB/XI/2024 12-11-2024 Sengon 19,20 
 02/LHP-KBK/BBB/XI/2024 12-11-2024 Sengon 79,13 

 02/LHP-KBS/BBB/XI/2024 12-11-2024 Sengon 37,05 

 03/LHP-KBB/BBB/XI/2024 17-11-2024 Sengon 61,12 

 03/LHP-KBK/BBB/XI/2024 17-11-2024 Sengon 39,31 

 03/LHP-KBS/BBB/XI/2024 17-11-2024 Sengon 108,66 
 Jumlah   652,56 

7 01/LHP-KBB/BBB/XII/2024 07-12-2024 Sengon 9,09 

 01/LHP-KBK/BBB/XI/2024 07-12-2024 Sengon 117,94 

 01/LHP-KBK/BBB/XII/2024 07-12-2024 Sengon 19,73 

 02/LHP-KBB/BBB/XII/2024 17-12-2024 Sengon 105,09 
 02/LHP-KBK/BBB/XII/2024 17-12-2024 Sengon 28,52 

 02/LHP-KBS/BBB/XII/2024 17-12-2024 Sengon 39,64 

 Jumlah   320,01 
8 01/LHP-KBK/BBB/V/2025 13-05-2025 Sengon 56,28 
 01/LHP-KBS/BBB/V/2025 13-05-2025 Sengon 12,20 

 01/LHP-KBB/BBB/V/2025 14-05-2025 Sengon 54,32 

 02/LHP-KBK/BBB/V/2025 16-05-2025 Sengon 46,79 

 02/LHP-KBS/BBB/V/2025 16-05-2025 Sengon 60,23 

 02/LHP-KBB/BBB/V/2025 20-05-2025 Sengon 45,91 
 03/LHP-KBS/BBB/V/2025 20-05-2025 Sengon 124,49 

 03/LHP-KBB/BBB/V/2025 24-05-2025 Sengon 26,20 

 03/LHP-KBK/BBB/V/2025 24-05-2025 Sengon 31,63 

 04/LHP-KBS/BBB/V/2025 26-05-2025 Sengon 20,76 

 05/LHP-KBS/BBB/V/2025 27-05-2025 Sengon 51,68 
 06/LHP-KBS/BBB/V/2025 28-05-2025 Sengon 73,37 

 04/LHP-KBK/BBB/V/2025 29-05-2025 Sengon 29,48 

 07/LHP-KBS/BBB/V/2025 29-05-2025 Sengon 49,77 

 08/LHP-KBS/BBB/V/2025 30-05-2025 Sengon 65,04 
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 04/LHP-KBB/BBB/V/2025 31-05-2025 Sengon 34,02 

 09/LHP-KBS/BBB/V/2025 31-05-2025 Sengon 99,96 
 Jumlah   882,13 

9 01/LHP-KBB/BBB/VI/2025 02-06-2025 Sengon 13,84 

 01/LHP-KBK/BBB/VI/2025 02-06-2025 Sengon 26,21 

 01/LHP-KBS/BBB/VI/2025 02-06-2025 Sengon 53,76 

 02/LHP-KBB/BBB/VI/2025 13-06-2025 Sengon 27,70 
 02/LHP-KBK/BBB/VI/2025 13-06-2025 Sengon 31,20 

 02/LHP-KBS/BBB/VI/2025 13-06-2025 Sengon 61,02 

 03/LHP-KBB/BBB/VI/2025 17-06-2025 Sengon 29,26 

 03/LHP-KBK/BBB/VI/2025 17-06-2025 Sengon 22,66 
 03/LHP-KBS/BBB/VI/2025 17-06-2025 Sengon 74,58 

 04/LHP-KBB/BBB/VI/2025 20-06-2025 Sengon 18,40 

 04/LHP-KBK/BBB/VI/2025 20-06-2025 Sengon 17,52 

 04/LHP-KBS/BBB/VI/2025 20-06-2025 Sengon 60,48 

 05/LHP-KBB/BBB/VI/2025 21-06-2025 Sengon 23,56 
 05/LHP-KBK/BBB/VI/2025 21-06-2025 Sengon 68,46 

 05/LHP-KBS/BBB/VI/2025 21-06-2025 Sengon 139,41 

 06/LHP-KBB/BBB/VI/2025 29-06-2025 Sengon 32,25 

 06/LHP-KBK/BBB/VI/2025 29-06-2025 Sengon 22,72 

 06/LHP-KBS/BBB/VI/2025 29-06-2025 Sengon 67,80 
 Jumlah   790,83 
10 01/LHP-KBK/BBB/VII/2025 04-07-2025 Sengon 30,60 

 01/LHP-KBS/BBB/VII/2025 04-07-2025 Sengon 94,32 

 01/LHP-KBB/BBB/VII/2025 08-07-2025 Sengon 20,15 
 02/LHP-KBK/BBB/VII/2025 08-07-2025 Sengon 39,31 

 02/LHP-KBS/BBB/VII/2025 08-07-2025 Sengon 73,92 

 02/LHP-KBB/BBB/VII/2025 12-07-2025 Sengon 13,43 

 03/LHP-KBK/BBB/VII/2025 12-07-2025 Sengon 29,48 

 03/LHP-KBS/BBB/VII/2025 12-07-2025 Sengon 96,14 
 03/LHP-KBB/BBB/VII/2025 21-07-2025 Sengon 24,22 

 04/LHP-KBS/BBB/VII/2025 21-07-2025 Sengon 75,23 

 04/LHP-KBB/BBB/VII/2025 23-07-2025 Sengon 22,70 

 04/LHP-KBK/BBB/VII/2025 23-07-2025 Sengon 31,20 

 05/LHP-KBB/BBB/VII/2025 25-07-2025 Sengon 35,09 
 05/LHP-KBK/BBB/VII/2025 25-07-2025 Sengon 46,80 

 05/LHP-KBS/BBB/VII/2025 25-07-2025 Sengon 123,11 

 Jumlah   755,70 
11 01/LHP-KBB/BBB/VIII/2025 05-08-2025 Sengon 22,16 

 01/LHP-KBK/BBB/VIII/2025 05-08-2025 Sengon 31,20 
 01/LHP-KBS/BBB/VIII/2025 05-08-2025 Sengon 105,52 

 02/LHP-KBB/BBB/VIII/2025 12-08-2025 Sengon 6,52 

 02/LHP-KBK/BBB/VIII/2025 12-08-2025 Sengon 15,60 

 02/LHP-KBS/BBB/VIII/2025 12-08-2025 Sengon 34,41 
 03/LHP-KBB/BBB/VIII/2025 15-08-2025 Sengon 6,52 

 03/LHP-KBK/BBB/VIII/2025 15-08-2025 Sengon 11,70 

 03/LHP-KBS/BBB/VIII/2025 15-08-2025 Sengon 35,94 

 Jumlah   269,57 

 Total   5.743,19 
PT BBB telah memiliki GANISPH PKB penerbit LHP atas nama Aserianto Register No. 
23230007829, dengan penugasan No. 090125016 dan penempatan sebagai GANISPH 
Penerbit LHP di TPK Hutan No. 097017641409 berlaku sampai dengan tanggal 31 
Desember 2025. 
Berdasarkan dokumen LMKB, PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki stok kayu dari produksi 
RKT tahun 2024 dan 2025 yang telah di-LHP-kan sebagai berikut : 
1) Stok Awal 22 Februari 2024 sebanyak NIHIL 
2) Penambahan hasil produksi (LHP) 5.743,19 m3 
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3) Pengurangan penjualan 5.694,15 m3 
4) Pengurangan DKDS 49,04 m3 (2 DKDS) 
5) Stok Akhir 19 Agustus 2025 sebanyak NIHIL. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan di TPn dijumpai masih ada produksi kayu hasil 
penebangan yang masih di lapangan dan belum dilakukan penarikan dan pembagian batang 
pada lokasi Petak A0212 RKT 2025 

b. Verifier 3.1.2.a : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan 
yang sah 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah menetapkan simpul peredaran hasil hutan kayu di areal 
PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud yaitu lokasi TPK Hutan sebagaimana diuraikan pada 
verifier 3.1.1. di atas. Pengangkutan Kayu PT BBB dilakukan dari TPn di Petak Tebangan 
menuju TPK Hutan dan langsung menuju Industri Kayu. 
Pada rentang waktu audit (Februari 2024 s.d Agustus 2025), PT Batulicin Bumi Bersujud 
diverifikasi telah melakukan kegiatan pengangkutan kayu ke industri di Kalimantan dan di 
Jawa dengan menerbitkan dokumen SKSHHK sebanyak 238 Set SKSHHK dengan volume 
5.694,15 m3. Penerbitan dokumen SKSHHK-KB yang mengiringi pengangkutan kayu ke 
industri telah dilakukan sesuai dengan PUHH yang berlaku. 
PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki GANISPH yang ditugaskan untuk melakukan kegiatan 
penatausahaan hasil hutan kayu dengan personil GANISPH PKB Penerbit SKSHHK-KB 
atas nama Toni Irawan Register No. 23230008426, dengan penugasan No. 090125015 dan 
penempatan sebagai GANISPH Penerbit SKSHHK-KB No. 092074437704 berlaku sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2025 

c. Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan 
dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan GANISPH PKB terkait penandaan 
PUHH dan penelusuran kayu diketahui bahwa kegiatan PUHH pada pemanenan kayu 
dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan dan penandaan kayu dimulai pada 
batang kayu setelah dilakukan penebangan. Setelah penebangan kayu dikumpulkan di TPn 
untuk diukur dan diuji dan ditandai dengan pemasangan identitas kayu dengan crayon berisi  
nomor produksi dan ukuran kayu. 
Penandaan pada batang kayu di TPn dapat digunakan untuk dasar pencatatan pada 
dokumen angkutan kayu (Bontrip maupun SKSHHK-KB). 
Pada saat audit di lapangan tidak terdapat stok kayu yang dimiliki saat ini, kayu yang 
diproduksi seluruhnya telah diangkut ke industri dan sebagian ada yang rusak dan patah 
sehingga dicatat dalam BAP kayu rusak/DKDS di TPn 

d. Verifier 3.2.1.a : Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Seluruh kayu yang diproduksi oleh PT BBB telah dicatat pada buku ukur dan diterbitkan LHP 
melalui SIPUHH. Seluruh kayu yang diLHP-kan telah diterbitkan Billing PNBP berupa Billing 
PSDH untuk kayu budidaya tanaman bahwa LHP tersebut telah diterbitkan Billing PNBP dan 
dibayarkan sesuai dengan kode billing sejumlah Rp 56.857.581. 
Seluruh tagihan PNBP PSDH atas hasil pemanfaatan kayu periode audit telah dibayar lunas 
oleh PT Batulicin Bumi Bersujud sesuai dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) dan NTPN 
untuk PNBP PSDH yang diterbitkan dari SIPNBP dengan transfer dari Bank Mandiri. 
Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Batulicin Bumi Bersujud, diverifikasi bahwa 
seluruh LHP yang dibuat dan yang telah jatuh tempo telah dibayarkan sesuai kewajibannya 

e. Verifier 3.3.1 : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud yang telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari 
(PHL) dengan Nomor 024.SPHL.017 berlaku sampai dengan tanggal 12 April 2030 dan 
Perjanjian Sub Lisensi penggunaan Tanda SVLK dengan  LPVI PT Trustindo Prima Karya 
No. 19/SL-SVLK/017/BBB/6.2023, 008/PST/BBB-TPK/VIII/2023 tanggal 27 Juni 2023. 
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Tanda V-legal atau Tanda SVLK telah dibubuhkan sesuai dengan ketentuan pada dokumen 
SKSHHK-KB yang menyertai angkutan kayu dengan tagline Sustainable PHL-63-01-0001 

4. PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

a. Verifier 4.1.1 : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Terdapat dokumen AMDAL, yang terdiri atas dokumen Ringkasan Eksekutif, dokumen 
Laporan Utama ANDAL, dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) serta dokumen 
Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) atas nama PT Batulicin Bumi Bersujud, IUPHHK-
HTI dalam Hutan Tanaman luas konsesi seluas 30.930 Ha di desa Bukit Baru Kecamatan 
Satui Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan.  Dokumen tersebut telah disahkan 
berdasarkan SK Gubernur Provinsi Kalimantan Selatan Nomor: 188.44/0591/KUM/2011 
tanggal 16 November 2011 

b. Verifier 4.1.2.a : Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan 
(RKL) untuk areal konsesi seluas 30.930 Ha di desa Bukit Baru Kecamatan Satui Kabupaten 
Tanah Bumbu Kalimantan Selatan. Dokumen RKL ini menjadi satu bagian yang tak 
terpisahkan dari Dokumen Amdal yang tela disusun oleh PT Batulicin Bumi Bersujud.  
Seperti halnya dengan dokumen Amdal, maka dokumen RKL ini secara otomatis juga telah 
mendapatkan pengesahan berdasarkan SK Gubernur Provinsi Kalimantan Selatan Nomor: 
188.44/0591/KUM/2011 tanggal 16 November 2011. 
Terdapat dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) atas nama PT Batulicin Bumi 
Bersujud yang juga telah mendapatkan pengesahan berdasarkan SK Gubernur Provinsi 
Kalimantan Selatan Nomor: 188.44/0591/KUM/2011 tanggal 16 November 2011 

c. Verifier 4.1.2.b : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, biologi 
dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Terdapat dokumen Matrik Dampak Penting yang menjadi bagian dari dokumen RKL dan 
RPL yang disusun dan PT Batulicin Bumi Bersujud telah melaksanakan kegiatan 
pemantauan dan pengelolaan lingkungan seperti telah disampaikan dalam Laporan tiap 
Semester Pelaksanaan RKL - RPL pada Semesgar I dan II tahun 2024 dan Semester I 
tahun 2025 sebagai berikut : 
a. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar I Tahun 2024 
b. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar II Tahun 2024 
c. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar I Tahun 2025 
Terdapat bukti penyampaian laporan kegiatan RPL dan RKL sesuai dengan tanda terima 
tanggal 23 Agustus 2024 dan tanggal 22 Agustus 2025. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan yang dilakukan oleh PT Batulicin Bumi Bersujud antara lain: 

a. Pengelolaan Kawasan Lindung berupa Penandaan kawasan lindungnya. 
b. Pengelolaan Flora dan Fauna pada kawasan lindung seperti identifikasi flora fauna, 

di lapangan,  
c. Pengamatan erosi dan curah hujan 
d. Uji analisis air sungai tandui 
e. Pemasangan papan larangan dan himbauan. 
f. Kelola sosial berupa bantuan dan CSR. 
g. Terdapat kegiatan kelola sosial yang direalisasikan berdasarkan kesepakatan 

dengan masyarakat. 
h. Terdapat pemenuhan kewajiban dan kesepakatan kesepakatan dengan 

masyarakat sekitar termasuk bantuan sosial dan perekrutan tenaga kerja lokal 

5. PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

a. Verifier 5.1.1.a : Pedoman/prosedur K3 

Nilai : Memenuhi 
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Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki dokumen analisis resiko dan tindakan 
pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada kegiatan operasional 
pemanfaatan hasil hutan kayu dalam bentuk dokumen Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
Identifikasi dan Analisa Bahaya yang Berbasis pada resiko PT Batulicin Bumi Bersujud. 
Selanjutnya PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki SOP K3 yang disusun menyesuaikan 
dengan hasil identifikasi potensi bahaya dan resiko yang timbul dalam kegiatan operasional 
pemanfaatan hasil hutan kayu yaitu SOP Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Berbasis 
Resiko dengan Dok No. 05/K3/D/2024 Revisi I tanggal 25 Februari 2024. 
PT Batulicin Bumi Bersujud telah menetapkan personil yang bertanggung jawab dalam 
Implementasi K3 dalam bentuk susunan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja sesuai dengan keputusan Direksi PT BBB No. 08/ SK.BBB/III/2025 tanggal 04 Maret 
2025 dan SK No. SK.063/BBB-Dir/X/2024 tanggal 12 Oktober 2024. Dalam SK tersebut, 
Pejabat Direktur bertanggungjawab atas terselenggaranya K3 pada PT BBB  

b. Verifier 5.1.1.b : Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki peralatan K3 berdasarkan keperluan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) yang sesuai dengan jenis bahaya dan resiko, dan disajikan dalam 
daftar peralatan K3 di antaranya yaitu : 

No Nama Lokasi Pekerjaan Keterangan 

1 Alat pelindung Diri   

 a. Helm Semua Lokasi  

 b. Sepatu Boot Semua Lokasi  

 c. Sepatu Safety Workshop  

 d. Rompi Reflektor Semua Lokasi  

 e. Kacamata Workshop  

 f. Masker Semua Lokasi  

 g. Earplug Workshop  

 h. Topeng Las Workshop  

 i. Sarung Tangan Kulit Workshop  

 j. Sarung Tangan Katun Persemaian, 
Tanaman, Gudang 

 

 k. Pelindung Badan (Apron) Persemaian, 
Tanaman, Gudang 

 

2 Pertolongan Pertama   

 Kotak P3K Kantor, Persemaian,  
Workshop 

Kondisi baik 

3 Alat Pemadam Kebakaran   

 APAR Kantor, Mess 
karyawan, Workshop 

Kondisi baik 

4 Alat Komunikasi    

 Radio HT Pengawas lapangan Kondisi baik 

 Radio RIG Kantir Kondisi baik 

Berdasarkan pemeriksaan di lapangan dijumpai sarana dan prasarana K3 yang dimiliki oleh 
PT Batu Licin Bumi Bersujud, yaitu berupa  : 
1) Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat disetiap bangunan antara lain 

Kantor; Mess Staff; Mess Karyawan; Workshop. 
2) Tersedia APD berupa Helm, Sepatu safety, Rompi dan APD lainnya. Hasil pengamatan 

lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah menggunakan APD tersebut. 
3) Kotak P3K tersedia dibeberapa titik dan pada kendaraan LV dengan peralatan P3K 

yang memadai dan cukup. 
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4) Pemasangan rambu rambu keselamatan di beberapa titik rawan kecelakaan. 
5) Terdapat jalur evakuasi yang dipasang di kantor jika terdapat keadaan darurat. 
6) Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan koridor.   

c. Verifier 5.1.1.c : Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Pada periode audit bulan Februari 2024 sampai dengan Agustus 2025 diverifikasi terdapat 
dokumen laporan kecelakaan kerja berupa catatan kejadian kecelakaan kerja pada 
semester I dan II tahun 2024 dan Semester I tahun 2025. 
Laporan kecelakaan kerja PT BBB telah disampaikan kepada Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Tanah Bumbu sesuai dengan Surat No. 062/BBB.LK3/VII/2025 
tanggal 11 Agustus 2025 dan terdapat tandatangan penerima laporan dan stempel Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Tanah Bumbu. 
Terdapat bukti kegiatan terkait upaya untuk menekan tingkat kecelakaan kerja di lapangan 
oleh Tim Penanggung Jawab K3 PT Batulicin Bumi Bersujud, yaitu berupa pembuatan SOP 
K3 dan sosialisasinya, briefing K3 serta pemasangan rambu di jalan untuk mengurangi dan 
mencegah kejadian kecelakaan, dan melakukan inspeksi penggunaan APD di lapangan dan 
mengevaluasi penggunaan APD pada pekerja di lapangan. 

d. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk membentuk 
atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Pada saat audit di lingkungan kerja PBPH PT Batulicin Bumi Bersujud belum terdapat 
pembentukan serikat pekerja baik dalam serikat pekerja kehutanan maupun serikat pekerja 
lainnya. Namun demikian manajemen PT Batulicin Bumi Bersujud telah memberikan 
pernyataan kebebasan untuk berserikat, berkumpul dan bergabung membentuk serikat 
pekerja sesuai Surat Keputusan Direktur Utama PT Batulicin Bumi Bersujud Nomor: 
003/BBB-Kpts/IX/2018 tanggal 9 September 2018 dan diperbarui dengan Surat Keputusan 
No. 064/BBB-Dir/X/2024 tanggal 16 Oktober 2024 tentang Kebebasan Berserikat dan 
Perlindungan Hak Berorganisasi. 
Di dalam Surat Keputusan Direktur PT Batulicin Bumi Bersujud tersebut telah disebutkan 
bahwa setiap karyawan PT Batulicin Bumi Bersujud memiliki kebebasan dalam berserikat 
dan mendapatkan perlindungan hak untuk berorganisasi. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan PT Batulicin Bumi Bersujud diperoleh 
informasi bahwa karyawan sudah mengetahui Surat Pernyataan tersebut dan belum ada 
yang berkeinginan dalam pembentukan serikat pekerja 

e. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Batulicin Bumi Bersujud telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan yang 
dipergunakan untuk menaungi kewajiban serta hak antara perusahaan dan karyawan 
periode 2022 – 2024. Peraturan Perusahaan terdiri dari XIII Bab dan 54 Pasal yang 
mengatur hubungan industrial hak dan kewajiban perusahaan dan karyawannya. 
Peraturan Perusahaan Periode Tahun 2022 – 2024 telah mendapat pengesahan Kepala 
Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Tanah Bumbu sesuai dengan keputusan 
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Tanah Bumbu Nomor : 
B/562.2/1909/NKT-K3/IX/2022 tanggal 19 September 2022. Pengesahan Peraturan 
Perusahaan dari Disnakertrans Kabupaten Tanah Bumbu berlaku selama 2 (dua) tahun 
yaitu dari tanggal 19 September 2022 s.d 18 September 2024 dan telah dimuat dalam buku 
registrasi peraturan perusahaan pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten 
Tanah Bumbu Nomor Pendaftaran : 011/PP/HI/IX/2022. 
Sehubungan dengan telah berakhirnya masa berlaku Peraturan Perusahaan PT BBB, maka 
PT BBB telah menyampaikan surat permohonan perpanjangan & pengesahan  Peraturan 
Perusahaan kepada Kepala Disnakertrans Kab. Tanah Bumbu sesuai surat No. 
23/HRD/BBB/VIII/2025 tanggal 21 Agustus 2025 dan diterima oleh Petugas Disnakertrans 
tanggal 21 Agustus 2025. Peraturan Perusahaan PT Batulicin Bumi Bersujud telah disahkan 
oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Tanah Bumbu sesuai dengan 
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keputusan No. B/500.15.12.1/83/NKT-K3/IX/2025 tanggal 02 September 2025 dan berlaku 
sampai dengan tanggal 01 September 2027.  

f. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Terdapat daftar karyawan yang bekerja di lingkungan PT Batulicin Bumi Bersujud periode 
2025 berupa karyawan Manajemen dan Staf yang dibuat oleh Administrasi HRD dan saat ini 
berjumlah 23 orang pada berbagai jabatan dan karyawan harian sebanyak 57 orang.  
Berdasarkan daftar tersebut, diverifikasi tidak terdapat karyawan yang masih di bawah 18 
tahun atau masih di bawah umur dan karyawan termuda PT Batulicin Bumi Bersujud tercatat 
atas nama Hendrianur Fikri dengan jabatan Staf Produksi yang lahir di Banjarmasin tanggal 
31 Juli 1999 dan bergabung dengan PT Batulicin Bumi Bersujud pada tanggal 7 Februari 
2024 pada saat berusia 24 tahun 7 bulan.  
Sedangkan untuk karyawan harian termuda atas nama M. Rasyid Ridha yang lahir di Sungai 
Musang tanggal 16 Desember 2006 dan mulai bekerja pada tanggal 11 Desember 2024 di 
bagian Pemeliharaan Tanaman Sengon pada saat berusia 18 tahun.  

Berdasarkan nilai verifier yang diberikan pada masing-masing PRINSIP Legalitas Hasil Hutan, yaitu tidak terdapat 
verifier yang diberikan nilai “Tidak Memenuhi”, maka hasil VLHH Kayu pada PT Batulicin Bumi Bersujud, dinilai 
MEMENUHI Standar VLHH. 
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5. KFSIF,IPULAN

PBPH PT Batu Licin BumiBersujud dinrlai LULt-l$ audit Penilikan Ke-1 {Kesatui PHL dengan
- Totai Nilai Kinerja PllL mencapaiS8,25%; Can

- MEf\itNUHl $tandar VLHH Kayu,

atau LUL1JS dengan predikat SE0AltG

S, PEIiGA*IBILANKEPUTUSAH

Tanggai : 1? $ept+rnbrr ir*25
Hasil Pengambilan Keputusan :

1) PBPt"l FT Batuliein Bu*:i Bersujud diniiai Li.iLUS audit penilikan Ke-j FHL dengan :

- T*talNilai Kine4aPHLmencapaiSS.25%; dan
- MIMINUHI Standar VLHH l{ayu

2| Sertifikat Peng*lolaan Hutan Lestari {S-Pl'lL.} PT Batulicin Buml Bersujud dapat diper"tahankan sesuai
masa berlaku dan ruang lingkup s*rtifikasinya dengan predikat SEDANG.

\D 15 Septemher 2025
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